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ABSTRAK 
N a m a : Nurlaela 
N  I  M :  90200115122 
Judul :Pengaruh Kepribadian Terhadap Kinerja Karyawan Terhadap 
PT Hadji Kalla Cabang Bulukumba: pendekatan Big Five 
Personality terhadap” 
Model big Five Personality merupakan teori untuk memahami kepribadian 
yang terdiri dari lima faktor guna untuk menganalisis kepribadian seseorang, 
Neuritisme, keterbukaan, extraversi, kesepakatan, dan berkehati-hatian atau 
ketelitian. Model big fave personality ini dapat mengukur pengaruh big five 
personality terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh Pengaruh Model Big Five Personality terhadap Kinerja Karyawan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif dengan pendekatan korelatif 
asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Hadji Kalla Cabang 
Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan dengan total sampel 60 orang. Metode 
pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Data yang 
digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder dengan metode 
pengumpulan data berupa observasi, kuesioner, dan studi pustaka. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah uji validitas dann reabilitas, uji asumsi klasik dan 
terakhir uji hipotesis dengan menggunakan metode analisis regresi linear ber-
ganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Neuroticism berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan, Opennes berpengaruh terhadap kinerja karyawan, Extraversion 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan,Extraversionberpengaruh terhadap kinerja 
karyawan, Agreablenessberpengaruh terhadap kinerja karyawan, Variabel 
Conscientiourness tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian 
hipotesis membuktikan bahwa Big Five personality berpengaruh positif secara 
bersamaan terhadap kinerja karyawan. Hal ini mampu meningkatkan Kinerja 
karyawan di kantor PT. Hadji Kalla Cabang Bulukumba. 
 
Kata Kunci : Big Five Personality, Kinerja Karyawan 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas merupakan salah satu 
modal penting dalam mendukung suatu bangsa untuk dapat bersaing dan 
mengimbangi kemajuan baik teknologi maupun perekonomian Negara lainnya. 
Tantangan kompetisi global yang harus dihadapi perusahaan pada dekade 
mendatang akan meningkatkan pentingnya manajemen sumber daya manusia. 
pada masa sekarang ini hanya ada satu landasan sukses untuk keunggulan 
bersaing yang kuat bagi perusahaan-perusahaan, yaitu bagaimana mengatur dan 
mengelola faktor manusia dalam perusahaan itu.
1
 
Kinerja merupakan hasil dari pekerjaan yang memiliki hubungan kuat 
serta tujuan strategis organisasi. Dengan demikian kinerja adalah bagaimana me-
lakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut, tentang apa 
yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya.
2
 Begitu juga melihat riset 
tentang kepribadian dan hubungannya dengan perilaku orang-orang juga berbeda 
dalam nilai-nilai perilaku terkait pekerjaan. Karakteristik-karakteristik kepribadian 
yang bertahan yang menjelaskan perilaku seorang individu.
3
 Kepribadian 
merupakan hal yang penting bagi seorang pekerja, karena kepribadian dapat 
                                                             
1
Deva Ludian Tantyo dkk, 2015, “Pengaruh Big Five Personality Terhadap Kinerja 
Akademik dengan Motivasi Sebagai  Variabel Intervening  Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
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Stephen P. Robbins Timothy A. Judge. Perilaku Organisasi (Jakarta: Salemba Empat, 
2017), h. 81-82 
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mencerminkan bagaimana seseorang bertingkah laku dalam keseharian dan 
khususnya dalam dunia kerja. Kepribadian mempengaruhi pikiran, perasaan, 
hingga tingkah laku seseorang. Ini menunjukkan bahwa sebuah pekerjaan atau 
pun jabatan harus ditujukan kepada seorang pekerja yang kepribadian yang sesuai 
agar pekerjaan tersebut dapat terselesaikan dengan baik. 
Kepribadian Model Lima Besar (Big Five Personality)dari teori yang di-
kemuakan oleh Mccrae dan Costa menyatakansuatu pendekatan konsisten untuk 
melihat dan menilai kepribadian dalam diri seseorang melalui analisis faktor kata 
sifat, dimana kelima faktor tersebut yaitu Neuroticism (Neurotisme), Extraversion 
(Ekstraversi),Openness to Experience (Terbuka terhadap Hal-hal baru), Agree-
ableness (Mudah Akur atau Mudah Bersepakat), dan Conscientiousness (Sifat 
Berhati-hati).
4
Teori yang dirumuskan oleh McCrae dan Costa ini menyatakan 
bahwa kepribadian individu dipengaruhi lima hal besar yaitu: Neuroticism 
(Neurotisme)mencakup individu yang bermasalah dengan perasaan-perasaan 
negatif, seperti kecemasan, kesedihan, mudah marah, dan tegang. Openness to 
Experience (Terbuka terhadap Hal-hal baru)menjelaskan bagaimana seseorang 
bisa menerima suatu ide atau situasi baru atau terbuka dengan hal-hal baru dan ke-
ingintahuan untuk mengetahui dan pempelajari sesuatu yang baru. Extraversion 
(Ekstraversi) yaitu seseorang yang mudah berinteraksi dengan oran-orang lain dan 
sifat positifnya senang bergaul dengan orang lain, dapat bersosialisasi, serta 
mampu berkelompok dengan tegas. Agreeableness (Mudah Akur atau Mudah 
Bersepakat) merangkum sifat-sifat interpersonal yaitu seseorang yang ramah, 
                                                             
4
Muslim Nasyroh. 2017 “Hubungan Antara Kepribadian  (Big Five Personality Model) 
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lemah lembut, tidak menuntut, menghindari konflik, dan cenderung untuk 
mengikuti orang lain. dan Conscientiousness (sifat berhati-hati) menjelaskan 
perilaku yang sifatnya lebih berhati-hati, yaitu lebih cenderung berhati-hati 
melakukan sesuatu hal atau melakukan sesuatu dengan penuh pertimbangan. 
Dilihat keterkaitan antar variabel Kepribadian Model Lima Besar (Big 
Five Personality) dan kinerja karyawan.Kepribadian Model Lima Besar (Big Five 
Personality)model merupakan suatu pendekatan konsisten untuk melihat dan 
menilai kepribadian dalam diri seseorang melalui analisis faktor kata sifat, di-
mana kelima faktor tersebut yaitu Neuroticism (Neurotisme), Extraversion 
(Ekstraversi),Openness to Experience (Terbuka terhadap Hal-hal baru),Agree-
ableness (Mudah Akur atau Mudah Bersepakat),dan Conscientiousness (Sifat 
Berhati-hati).
5
Dengan demikian kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan 
hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Sehingga kepribadian model lima besar 
(big five personality)atau karakteristik dapat dilihat kinerja kerja karyawan. 
PT Hadji Kalla (Toyota Kalla) adalah perusahaan induk yang menaungi 
Grup Hadji Kalla yang bergerak di sektor otomotif dan perdagangan yang dirintis 
oleh sepasang suami istri saudagar bugis yaitu Yusuf Kalla dan Hadjah Athirah. 
Didirikan pada tahun 1952 PT Hadji Kalla merupakan salah satu authorized main 
dealer. Toyota untuk wilayah Sulawesi selatan, Sulawesi Barat, Sulawesi Tengah 
dan Sulawesi Tenggara dan Kini PT Hadji Kalla Sudah memiliki banyak cabang.
6
 
Fenomena tentang Kepribadian Model Lima Besar (Big Five 
Personality)seperti yang kita ketahui bahwa dalam suatu perusahaan setiap 
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karyawan memiliki kepribadian yang berbeda-beda sehingga hal ini otomatis 
dapat mempengaruhi kinerja karyawan karena karyawan dalam bekerja suatu 
perusahaan memiliki pen-dapat yang berbeda-berbeda. Dalam meningkatkan 
kinerja karyawan. PT Hadji Kalla Cabang Bulukumba perlu untuk meningkatkan 
kesejahteraan, memperhati-kan perilaku dan kepribadian, dan memberikan 
motivasi kepada karyawan serta memperhatikan kualitas kemampuan karyawan. 
Dalam mencapai semua itu pasti terdapat masalah yang harus dihadapi, 
masalah yang dihadapi perusahaan berhubungan dengan kinerja diantaranya 
adalah pada hasil kerja karyawan terlihat masih ada yang mengalami penurunan, 
pencapaian atas target kerja karyawan. Kadang-kadang terlihat mengalami 
hambatan, standar kerja masih ada yang tidak sesuai dengan harapan. Masalah 
yang berhubungan dengan kemampuan dan kepribadian diantaranya adalah masih 
adanya hambatan dalam pemecahan masalah dalam bekerja, masih ada karyawan 
yang belum sepenuhnya mampu beradaptasi dengan pekerjaannya, masih ada ke-
terampilan karyawan yang berbeda dengan kebutuhan kerja.  
Semua masalah tersebut sangat berhubungan dengan kemampuan dan 
kepribadian yang dapat dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah 
karakteristik kepribadian yang dimiliki individu tersebut. Teori kepribadian yang 
terkenal adalah Teori lima besar (Big Five Model) merupakan teori kepribadian 
yang terdiri dari lima faktor guna menganalisis kepribadian dan sering digunakan 
untuk mengukur kepribadian seseorang. 
Sehingga peneliti berpendapat kepribadian yang dimiliki karyawan pada 
perusahaan PT Hadji Kalla Cabang Bulukumba adalah kepribadian yang dimiliki 
oleh karyawan dalam perusahaan bisa menghindari akibat buruk yang ditimbulkan 
5 
 
 
 
dan berdampak pada rasa ketidaknyamanan dalam bekerja yang menyebabkan 
penurunan kinerja perusahaan. Penilaian Kinerja karyawan ini tidak terlepas dari 
kepribadian karyawan dalam perusahaan. 
Menurut hasil penelitian I Gusti Ayu Agung Pradnya Dewi yang berjudul 
Pengaruh Kepribadian Model Lima Besar (Big Five Personality)pada kinerja 
auditor kantor Akuntan Puplik provinsi Bali  dari hasil penelitiannya menyatakan 
Kepribadian Model Lima Besar (Big Five Personality)yaitu Extraversion 
(Ekstraversi) berpengaruh positif pada kinerja auditor Akuntan Publik di Provinsi 
Bali. Agreeableness (Mudah Akur atau Mudah Bersepakat)berpengaruh positif 
pada kinerja auditor KAP di Provinsi Bali. Conscientiousness (Sifat Berhati-
hati)tidak berpengaruh pada kinerja auditor KAP di provinsi Bali. Emotional 
Stability tidak berpengaruh pada kinerja Auditor KAP di provinsi Bali. Dan 
Openness to Experience (Terbuka terhadap Hal-hal baru) tidak berpengaruh pada 
kinerja Auditor KAP di provinsi Bali.
7
Dari penelitian Muslim Nasyroh yang 
berjudul tentang “Hubungan antara Kepribadian Model Lima Besar (Big Five 
Personality)Model) dengan kinerja karyawan” yang hasil penelitiannya 
menyatakan dimensi kepribadian Agreeableness dan Neuroticism 
(Neurotisme)memiliki hubungan signifikan Dengan kinerja. Sedangkan dimensi 
kepribadian Agreeableness (mudah akur atau mudah bersepakat), 
Conscientiousness (sifat berhati-hati)dan Extra-version (ekstraversi) memiliki 
hubungan Tidak signifikan dengan kinerja. Secara umum hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa individu yang menunjukkan level Agreeableness 
danNeuroticism yang tinggi akan mempengaruhi kinerjanya.
8
 
Teori yang mendukung Kepribadian Model Lima Besar (Big Five Per-
sonality)merupakan pendekatan yang digunakan oleh psikolog dalam menilai atau 
melihat kepribadian seseorang. Teori ini diperkenalkan pertama kali oleh 
Goldberg pada tahun 1981. Tetapi dalam perkembangannya, teori Kepribadian 
Model Lima Besar (Big Five Personality)berawal dari cartel yang menggunakan 
multidimensional model struktur kepribadian Allport dan Odbert. Costa dan 
McCrae menyebut teori Kepribadian Model Lima Besar (Big Five 
Personality)dengan sebutan Five factor Model. The Kepribadian Model Lima 
Besar (Big Five Per-sonality)diklasifikasikan oleh Costa dan McCrae menjadi 5 
dimensi yaitu: Extraversion (Ekstraversi),Agreeableness (Mudah Akur atau 
Mudah Bersepakat), Conscientiousness (sifat berhati-hati), neuriticism, dan 
Openness to Experience (terbuka terhadap hal-hal baru).
9
 Selft-efficacy theory 
menjelaskan efikasi diri mengindikasikan bahwa motivasi akan secara langsung 
dihubungkan dengan Self-belief atau keyakinan individual yang memungkinkan 
mereka dapat menyelesai-kan tugas tertentu, mencapai tujuan tertentu atau belajar 
sesuatu. Tujuan penting manajemen kinerja adalah meningkatkan self-efficacy 
dengan memberi individu peluang mempertimbangkan dan mendiskusikan dengan 
manajer mereka tentang bagaimana mereka dapat melakukan lebih banyak. Tetapi 
                                                             
8Muslim Nasyroh.2017. “Hubungan Antara Kepribadian (Big five Personality Model) 
Dengan Kinerja Karyawan”. Jurnal Ecopsy. Vol 4, no. 1. 2017. Hal 15 
9
I Gusti Ayu Agung Pradnya dewi. 2015. “Perngaruh Big five personality pada kinerja 
Auditor kantor Akuntan Publik Provinsi Bali”. Jurnal Ilmiah dan Bisnis. Vol 10, No. 1 2015. h. 26 
7 
 
 
 
tanggung jawabnya adalah pada manajer untuk mendorong keyakinan diri dalam 
pikiran mereka yang diajak mendiskusikan kinerja dan pengembangan.
10
 
Dalam Al-Qur’an banyak dijelaskan tentang hal-hal uang berhubungan 
dengan kepribadian (personality), dimana kepribadian merupakan “niscayaan”, 
suatu bagian dalam (interior) dari diri kita yang masih perlu digali dan ditemukan 
agar sampai keyakinan siapakah diri kita yang sesungguhnya. Dalam Al-Qur’an 
Allah telah menerangkan model kepribadian manusia yang memiliki keistimewa-
an dibanding model lainnya yaitu dalam (QS.al-Baqarah [2] : 20) 
 ُداََكيٱُ ق َۡبَ
ۡ
هُُۡي
َ
لَوُ ْۚ
ْ
اي  مَاقُ ۡىِىَۡيوَعُ ََىوۡظ
َ
أُٓ اَذوَإُِ ِهِيفُ
ْ
اۡيَش َّيُى  ى
َ
لُ َٓءاَض
َ
أُٓ ا ًَ
َّ  كُُۡۖۡى  َورََٰۡصة
َ
أُ  فَطَۡيَ
َُٓءاَشٱ ُ َّللُُِّع ًۡ َِسبَُبَو َ
َ
لَُ َِّنإُِْۚۡىِورََٰۡصة
َ
أَوُۡىِىٱَُ َّللُُّٞريِدَقُٖء َۡشَُ ِ
ل  كُ َٰ
َ
َعَل٢٠ُُ
Terjemahnya: 
“Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka. setiap kali kilat 
itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, dan bila gelap 
menimpa mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah menghendaki, niscaya 
dia melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka. Sesungguhnya 
Allah berkuasa atas segala sesuatu”11 
 
Rangkaian ayat ini menggambarkan tiga model kepribadian manusia, 
yakni kepribadian orang beriman, kepribadian orang kafir, dan kepribadian orang 
munafik. Kepribadian orang beriman bila ia percaya pada rukun iman yang terdiri 
atas iman kepada Allah swt., dengan nilai-nilai setiap individu memiliki ke-
pribadian yang lurus atau kepribadian yang sehat. Kepribadian orang kafir yang 
diungkapkan dalam Al-Qur’an yaitu suka putus asa, tidak menikmati kedamaian, 
mereka tidak mau mendengar, merekapun tertutup dengan pengetahuan. Dan ke-
pribadian orang munafik yaitu golongan yang berkepribadian sangat lemah dan 
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 Wibowo. Manajemen Kinerja: Edisi Keempat (Jakarta: Rajawali pers,2014) hal. 338 
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 Harun Nasution, Islam Rasional (Bandung: Mizan, 1995), h. 38 
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bimbang. Diantara sifat atau watak orang munafik yang menggambarkan dalam 
dalam Al-Qur’an yaitu mereka dalam berbicara mereka suka berdusta. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis tertarik melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepribadian Terhadap Kinerja Karyawan 
PT. Hadji Kalla Cabang Bulukumba: Pendekatan Big Five Personality,”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
 
Berdasarkan Latar belakang yang di uraikan di atas, maka rumusan 
masalah yang diajukan adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Neuroticism (neurotisme),Openness to Experience (terbuka 
terhadap hal-hal baru), Extraversion (Ekstraversi),Agreeableness (mudah 
akur atau mudah bersepakat), Conscientiousness (sifat berhati-
hati),berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Hadji Kalla 
Cabang Bulukumba? 
2. Apakah Neuroticism (neurotisme)berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Hadji Kalla Cabang Bulukumba? 
3. Apakah Openness to Experience (terbuka terhadap hal-hal 
baru)berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Hadji Kalla 
Cabang Bulukumba? 
4. Apakah Extraversion (ekstraversi)berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Hadji Kalla Cabang Bulukumba? 
5. Apakah Agreeableness (mudah akur atau mudah bersepakat)berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Hadji Kalla Cabang Bulukumba? 
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6. Apakah Conscientiousness (sifat berhati-hati)berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Hadji Kalla Cabang Bulukumba? 
 
C. Hipotesis  
 
Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo (belum tentu benar) dan tesis 
(kesimpulan). Mendifinisikan hipotesis sebagai hubungan yang diperkirakan 
secara logis diantara dua variabel yang di ungkap dalam bentuk pernyataan yang 
dapat di uji. Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian
12
 
1. Pengaruh Neuroticism (neurotisme), Openness to Experience (terbuka 
terhadap hal-hal baru), Extraversion (Ekstraversi),Agreeableness (mudah 
akur atau mudah bersepakat), Conscientiousness (sifat berhati-hati),ber-
pengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Hadji Kalla Cabang 
Bulukumba 
Kepribadian yang juga popular dalam ilmu psikologi dan kemudian ber-
kembang digunakan oleh banyak ilmu-ilmu lainnya adalah model “Big Five Per-
sonality. Dalam waktu yang cukup lama dan melibatkan banyak peneliti yang dari 
waktu kewaktu terus mengembangkan pengkategorian sifat-sifat dasar 
manusia.
13
Kepribadian Model Lima Besar (Big Five Personality)menggambarkan 
sifat-sifat kepribadian yang didasari oleh individu itu sendiri dalam kehidupannya 
sehari-hari.  
Dalam Penelitian ini 5 dimensi yang mewakili kepribadian mencakup: 1) 
Extraversion (Ekstraversi),yaitu berkaitan dengan tingkat kenyamanan seseorang 
                                                             
12
 Juliansyah  Noor.Metodologi Penelitian (Jakarta: Prenadamedia Group. 2011) h.79 
13
Taufiq Amir. Perilaku Organisasi (Jakarta :PT Fajar Interpratama Mandiri. 2017)  h.l 
21 
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dalam berinteraksi dengan orang lain. Dimensi ini menilai kuantitas serta interaksi 
interpersonal seperti Gregariousness (suka berkumpul), Assertiveness (asertif), 
dan Positive Emotions (emosi yang positif). 2) Agreeableness (Mudah Akur atau 
Mudah Bersepakat), yaitu faktor dimana individu cenderung lebih patuh dengan 
individu lainnya dan memiliki kepribadian yang ingin menghindari konflik. 
Karakteristik ini antara lain mendahulukan kepentingan orang lain, berhati lembut, 
dan kerelaan untuk membantu, 3) Conscientiousness (Sifat Berhati-hati),yaitu 
dimensi yang menggambarkan individu yang cenderung lebih berhati-hati dalam 
melakukan suatu tindakan atau penuh pertimbangan dalam mengambil sebuah 
keputusan, teratur serta mementingkan pencapaian prestasi, 4) Neuroticism atau 
Neurotisme merupakan dimensi kepribadian yang menilai kemampuan seseorang 
dalam menahan tekanan atau stress yang mencakup perasaan-perasaan negatif, 
seperti kecemasan, kesedihan, mudah marah, dan tegang, dan 5) Openness to 
Experience (Terbuka terhadap Hal-hal baru)yaitu dimensi yang mengelompokan 
individu berdasarkan ketertarikannya terhadap hal-hal baru dan keinginan untuk 
mengetahui serta mempelajari sesuatu yang baru antara lain dan imajinasi, 
kemampuan mengeksplorasi hal baru dan menghargai dalam keragaman dari 
faktor kepribadian model lima besar (big five personality)bisa mempengaruhi 
Kinerja, dimana kinerja merupakan perwujudan dan kerja yang dilakukan oleh 
karyawan yang digunakan sebagai dasar atau acuan penilaian terhadap karyawan. 
Kinerja dinyatakan sebagai penampilan, hasil karya personil baik kualitas, 
maupun kuantitas penampilan individu maupun kelompok kerja personil, 
penampilan hasil karya tidak terbatas kepada kepada personil yang memangku 
11 
 
 
 
jabatan fungsional maupun struktural tetapi juga kepada keseluruhan jajaran 
personil di dalam organisasi.
14
 
Hasil penelitian I Gusti Ayu Agung Pradnya dewi yang berjudul Pengaruh 
Kepribadian Model Lima Besar (Big Five Personality) pada kinerja auditor kantor 
Akuntan Puplik provinsi Bali menyatakan bahwa Kepribadian Model Lima Besar 
(Big Five Personality)yaitu Extraversion (Ekstraversi) berpengaruh positif pada 
kinerja auditor Akuntan Publik di provinsi bali. Agreeableness (Mudah Akur atau 
Mudah Bersepakat),berpengaruh positif pada kinerja auditor KAP di Provinsi 
Bali. Conscientiousness (Sifat Berhati-hati)  tidak berpengaruh pada kinerja 
auditor KAP di provinsi Bali. Emotional Stability tidak berpengaruh pada kinerja 
Auditor KAP di Provinsi Bali. Dan Openness to Experience (Terbuka terhadap 
Hal-hal baru) tidak berpengaruh pada kinerja Auditor KAP di Provinsi Bali.
15
Dari 
penelitian Muslim Nasyroh yang berjudul tentang “Hubungan antara Kepribadian 
Model Lima Besar (Big Five Personality) dengan kinerja karyawan” yang hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa: 1) factor-faktor dalam kepribadian yaitu, 
Extraversion (Ekstraversi),Agreeableness (Mudah Akur atau Mudah Bersepakat), 
Neuroticism (Neurotisme) (Neurotisme), danOpenness to Experience (Terbuka 
terhadap Hal-hal baru)tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja. Faktor 
kepribadian yang berpengaruh terhadap kinerja adalah factor 
Concientiousness(sifat berhati-hati).
16
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Sri Suhanda.2014. “Pengaruh Kepribadian terhadap kinerja individu: Pendekatan Big 
Five personality”. Vol. 4 No. 1 2014, hal 80. 
15I Gusti Ayu Agung Pradnya dewi. 2015. “Perngaruh Big five personality pada kinerja 
Auditor kantor Akuntan Publik Provinsi Bali”. Jurnal Ilmiah dan Bisnis. Vol 10, No. 1 2015. Hal 
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H1 : Diduga Neuroticism (neurotisme),Openness to Experience (terbuka terhadap 
hal-hal baru), Extraversion (Ekstraversi),Agreeableness (mudah akur atau 
mudah bersepakat), Conscientiousness (sifat berhati-hati),berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan pada PT Hadji Kalla Cabang Bulukumba 
 
2. Pengaruh Neuroticism (neurotisme) Terhadap Kinerja Karyawan 
Neuroticism (neurotisme)stabilitas emosi yang rendah dalam penelitian ini 
sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan. Neuritisme 
meliputi perasaan-perasaan negarif, cemas, sedih, mudah tersentuh, nervous. 
Seseorang memiliki tingkat neuroticism (neurotisme) yang rendah cenderung akan 
lebih gembira dan puas terhadap hidup dibanding dengan seseorang yang 
memiliki tingkat Neuroticism (neurotisme)yang tinggi, oleh karena itu seseorang 
dengan tingkat neuritisme yang rendah akan menimbulkan kegembiraan dan puas 
sehingga membuat kinerja perusahaan semakin meningkat.
17
 
H2 :  Diduga Neuroticism (Neurotisme)berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kinerja karyawan. 
 
3. Pengaruh Openness to Experience (terbuka terhadap hal-hal baru)terhadap 
Kinerja Karyawan  
Kepribadian keterbukaan atas pengalaman mempengaruhi kinerja adalah 
faktor yang meliputi keterbukaan, kedalaman dan mental individual dan kompleks 
dan pengalaman hidup. Seseorang dengan tingkat Openness to Experience 
(terbuka terhadap hal-hal baru) yang tinggi digambarkan sebagai orang yang 
memiliki nilai imajinasi, broadmindedness, dan word of beauty. Sedangkan orang 
yang memiliki tingkat Openness to Experience (terbuka terhadap hal-hal baru) 
yang rendah juga menggambarkan pribadi yang mempunyai pemikiran yang 
sempit, konservatif dan tidak menyukai adanya perubahan. Openness to 
                                                             
17I Gusti Ayu Agung Pradnya dewi. 2015. “Perngaruh Big five personality pada kinerja 
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Experience(terbuka terhadap hal-hal baru) dapat membangun pertumbuhan 
pribadi. Pencapaian kreatifitas lebih banyak orang yang memiliki tingkat 
Openness to Experience (terbuka terhadap hal-hal baru) yang tinggi dan tingkat 
yang rendah. Seseorang yang kreatif, memiliki rasa ingin tahu, atau terbuka 
terhadap pengalaman lebih mudah untuk mendapatkan solusi suatu masalah, yang 
mempunyai pengaruh terhadap perusahaan. 
18
 
H3 : Diduga Openness to Experience (terbuka terhadap hal-hal baru)berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan  
 
4. Pengaruh Extraversion (Ekstraversi) Terhadap Kinerja Karyawan 
Dimensi Extraversion (Ekstraversi)atau ekstraversi merupakan salah satu 
dimensi yang ada dalam Teori Lima Besar (Big Five Model) dimensi ini memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan karena faktor ekstraversi yang tinggi dapat 
lebih cepat berteman daripada seseorang yang memiliki sifat ekstrversi yang 
rendah. Ekstraversi mudah termotivasi oleh perubahan, variasi dalam hidup, 
tantangan dan mudah bosan. Sedangkan orang-orang yang memiliki ektraversi 
yang rendah cenderung bersikap tenang dan menarik diri dari lingkungannya dan 
dapat dikatakan semakin banyak seseorang bergaul dengan rekan kerja yang lain 
maka akan terjadi hubungan yang baik dan menyenangkan hingga meningkatkan 
mood kerja para karyawan.
19
 
H4 : Diduga personality Extraversion (Ekstraversi)berpengaruh positif dan 
signifikan  terhadap kinerja karyawan 
 
5. Pengaruh Agreeableness (mudah akur atau mudah bersepakat),Terhadap 
Kinerja Karyawan 
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Variabel ini mempunyai dampak pengaruh terhadap kinerja karyawan 
yaitu faktor kesepakatan termasuk interpersonal bahwa seseorang dapat 
bekerjasama dan bergaul dengan orang lain, dengan adanya kepribadian seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya, dalam tingkat skor yang tinggi, maka kinerja 
kerja karyawan akan meningkat dengan adanya salah satu kepribadian 
kesepakatan yaitu senang mem-bantu, dimana ada rekan kerja yang kesulitan 
dalam pekerjaannya maka rekan kerja yang lainnya senang ikut membantu 
pekerjaan rekannya, dengan begitu terciptanya lingkungan kerja yang efektif dan 
efisien yang membantu perusahaan untuk men-capai tujuan.
20
 
H5 : Diduga Agreeableness (Mudah Akur atau Mudah Bersepakat),berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja Karyawan 
 
6. Pengaruh Conscientiousness (sifat berhati-hati) Terhadap Kinerja 
Karyawan 
Adapun variabel Conscientiousness (Sifat Berhati-hati)yang mempunyai 
pengaruh terhadap kinerja karyawan yaitu yang menyangkut tugas dan capaian 
serta kontrol yang merupakan persyaratan sosial. Dilihat dari sudut pandang skor 
yang lebih tinggi seseorang yang memiliki Conscientiousness (Sifat Berhati-
hati)memiliki nilai kebersihan dan ambisi. Orang-orang tersebut biasanya 
digambarkan oleh teman-teman mereka sebagai seseorang yang wellorganize, 
tepat waktu dan ambisius. Conscientiousness (Sifat Berhati-hati) mendeskripsikan 
kontrol terhadap lingkungan sosial, berfikir sebelum bertindak, menunda 
kepuasan, mengikuti peraturan dan norma, terencana, terorganisir, dan 
memprioritaskan tugas. Disisi negatifnya trait kepribadian ini menjadi sangat 
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perfeksionis, kompluktif, dan membosankan. Tingkat conscientiousness (sifat 
berhati-hati) yang rendah menunjukkan sikap ceroboh, tidak terarah serta mudah 
teralih perhatiannya, jadi seseorang dengan tingkat ketelitian yang tinggi akan 
mempengaruhi kinerja karyawan yang berdampak pada tujuan perusahaan yang 
ingin dicapai.
21
 
H6: Diduga Conscientiousness (Sifat Berhati-hati)berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
 
 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
 
1. Definisi Operasional Variabel 
a) Variabel Dependen (Y)  
Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seseorang karyawan atau pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya. PT Hadji Kalla (Toyota 
Kalla) adalah perusahaan induk yang menaungi Grup Hadji Kalla yang ber-
gerak di sektor otomotif dan perdagangan yang memiliki 60 karyawan. Dalam 
meningkatkan kinerja karyawan harus memiliki tanggung jawab sesuai 
dengan presedur di perusahaan. 
b) Variabel Independen (X) 
Kepribadian Model Lima Besar (Big Five Personality)merupakan 
suatu pendekatan konsisten untuk melihat dan menilai kepribadian dalam diri 
seseorang melalui analisis faktor kata sifat, dimana kelima faktor tersebut 
diantaranya: Neuroticism (  ) mengatakan bahwa dimensi yang meng-
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gambarkan individu yang bermasalah dengan emosi yang negative seperti 
cemas dan perasaan insecure. Openness to Experience (  )  mengacu pada 
bagaimana seseorang dapat menerima ide dan situasi yang baru, Extraversion 
(  ) memiliki tingkat motivasi yang tinggi dalam bergaul, sifat positifnya 
senaang bergaul, bersosialisasi, serta mampu berkelompok dan tegas. 
Agreeableness (  ) adalah sebagai seseorang yang ramah lembut, tidak 
menuntut, menghindari konflik, penyabar, dan cenderung untuk mengikuti 
orang lain. Dan Conscientiousness (  ) adalah sifat berhati-hati dalam 
melakukan sesuatu ini biasanya ditunjukkan dengan ciri seperti individu yang 
bekerja keras, taat pada aturan dan norma/disiplin, ambisius, teratur, 
berorientasi pada prestasi, tertip, efisien, terorganisir, dan bertanggung 
jawab.PT Hadji Kalla Cabang Bulukumba perlu untuk meningkatkan 
kesejahteraan, memperhatikan perilaku dan kepribadian, dan memberikan 
motivasi yang dianggap kurang sesuai dengan karyawan serta memperhatikan 
kualitas kemampuan atau ke-pribadian karyawan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dirancang untuk menguji pengaruh antara variabel 
independen yaitu : Kepribadian Model Lima Besar (Big Five Personality)terhadap 
Kinerja karyawan. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di 
PTHadji Kalla Cabang Bulukumba. 
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E. Penelitian Terdahulu 
Tabel 1. Penelitian terdahulu 
No. Peneliti dan 
Tahun 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 2 3 3 
1. I Gusti Ayu Agung 
Pradnya Dewi, dkk 
(2015) 
Pengaruh 
Kepribadian Model 
Lima Besar (Big Five 
Personality)Pada 
Kinerja Auditor 
kantor Akuntan 
Publik Provinsi Bali. 
Hasil penelitian yang diperoleh 
adalah variabel Extraversion 
(ekstraversi)dan Agreeableness 
(mudah akur atau mudah ber-
sepakat)(yang berpengaruh positif 
pd kinerja auditor, sedang-kan 
variabel Conscintiousness (Sifat 
berhati-hati), Emotional Stability, 
dan Openness to Experience 
(Terbuka terhadap Hal-hal baru) 
to experience tidak berpengaruh 
pada kinerja Auditor. 
2.  Muslim 
Nasyroh(2017) 
Hubungan antara ke-
pribadian 
(Kepribadian Model 
Lima Besar (Big Five 
PersonalityModel) 
dengan Kinerja 
Karyawan 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kepribadian dan kinerja 
memiliki hubngan. Diantara 5 
dimensi ke-pribadian ditemukan 
bahwa Agree-ableness (mudah 
akur atau mudah bersepakat)dan 
Neuroticism (Neurotisme) 
(Neurotisme)-lah dimensi 
kepribadian yang secara 
signifikan memiliki hubungan 
dgn kinerja. 
3. Sri Suhardiah 
(2014) 
Pengaruh kepribadian 
terhadap kinerja 
individu: pendekatan 
Big Five 
PersonalityTheory 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dalam kepribadian yaitu 
Extraversion (Ekstraversi), 
Agreeableness (Mudah Akur atau 
Mudah Bersepakat)Neu-roticism 
(Neurotisme)dan Openness to 
Experience (Terbuka terhadap 
Hal-hal baru) to Experience tidak 
memiliki pengaruh terhadap 
kinerja. Faktor kinerja adalah 
faktor Conscientiousness (Sifat 
Berhati-hati) 
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F. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk: 
a) Mengetahui pengaruh Neuroticism (neurotisme), Openness to Experience 
(terbuka terhadap hal-hal baru), Extraversion (ekstraversi),Agreeableness 
(mudah akur atau mudah bersepakat),Concietioursness (sifat berhati-
hati)terhadap kinerja karyawan PT Hadji Kalla Cabang Bulukumba. 
b) Mengetahui pengaruh Neuroticism (Neurotisme)terhadap kinerja karyawan 
pada PT Hadji Kalla Cabang Bulukumba. 
c) Mengetahui pengaruh Openness to Experience (Terbuka terhadap Hal-hal 
baru)terhadap kinerja karyawan pada PT Hadji Kalla Cabang Bulukumba. 
d) Mengetahui pengaruh Extraversion (ekstraversi)terrhadap kinerja karyawan 
pada PT. Hadji Kalla Cabang Bulukumba. 
e) Mengetahui pengaruh Agreeableness (mudah akur atau mudah 
bersepakat),terhadap kinerja karyawan pada PT Hadji Kalla Cabang 
Bulukumba. 
f) Mengetahui pengaruh Concietioursness (sifat berhati-hati) terhadap kinerja 
karyawan pada PT Hadji Kalla Cabang Bulukumba. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini, berharap bisa menjadi manfaat: 
a) Bagi intansi. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi atau bahan 
masukan tambahan bagi intansi dalam menyikapi kinerja karyawan yang me-
nyangkut tentang kepribadian (personality) dan bisa memberikan penge-
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tahuan yang lebih banyak kepada karyawan dalam bekerja di sebuah intansi 
agar hasil kinerjanya lebih baik. 
b) Bagi Akademisi. Penelitian ini dapat digunakan untuk bahan penelitian lebih 
lanjut dan menambah pengetahuan serta pemahaman mengenai manajemen 
sumber daya manusia khususnya menyangkut tentang kepribadian seseorang 
(personality) dan Penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian atau 
referensi bagi penelitian selanjutnya. 
c) Bagi Publik. Penelitian ini diharapkan bisa memberi konstribusi terhadap 
peng-embangan ilmu pengetahuan dan memperkuat teori teori dan praktik 
tentang kepribadian (personality). 
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BAB II 
 
TINJAUAN TEORI 
 
A. Manajemen Sumber Daya Manusia 
 
Manajemen adalah proses pendayagunaan seluruh sumber daya yang di-
miliki organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses dimaksud 
melibatkan organisasi, arahan, koordinasi, dan evaluasi orang-orang guna men-
capai tujuan yang telah ditetapkan tersebut. 
Manajemen sumber daya manusia dapat didefinisikan sebagai sesuatu 
pengelolahan dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada individu. Sumber 
daya manusia juga dapat merupakan suatu proses menangani berbagai masalah 
pada ruang lingkup pegawai,nuruh, manajer, dan tenaga kerja lainnya untuk 
menunjang aktivitas organisasi atau organisasi demi mencapai tujuan yang telah 
ditentukan.
22
 
1. Perspektif Islam Tentang Manajemen Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia merupakan kekuatan potensial dalam pengelolaan 
seluruh resources yang ada dimuka bumi karena pada dasarnya manusia merupa-
kan makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna dibandingkan dengan makhluk 
ciptaan Allah yang lainnya, sehingga karakteristik dan juga potensi manusia 
sering dibicarakan dalam al-qur’an yang menerangkan tentang diciptakannya 
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya, diberi seperangkat alat potensia yang 
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berupa pendengaran, penglihatan, akal dan hati. Allah berfirman (QS. at-Tiin [95] 
: 4). 
ُاَنۡقَوَخُۡدَقَهٱٌَُ ََٰسن ِ
ۡ
لُُٖۡمِييۡقَتُ ٌِ َسۡح
َ
أُِٓفِ٤ُ 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya”. 
Al-Qur’an menjelaskan dua unsur manusia yaitu jasa dan ruh. Keduanya 
diciptakan oleh Allah Swt melalui proses atau tahap tertentu. Manusia tersusun 
dari unsur materi yaitu tubuh yang mempunyai hayat dan unsur imateri yaitu ruh 
yang mempunyai dua daya: daya rasa didada dan daya pikir dikepala.”daya rasa 
jika diasah dengan baik, mempertajam hati nurani, daya pikir jika dilatih 
mempertajam penalaran.”23 
Ruh manusia sebagai makhluk Allah memiliki harkat dan martabat yang 
berbentuk kemampuan-kemampuan kejiwaan, kemampuan kejiwaan yang ber-
bentuk budi pekerti menjadi penggerak yang membedakan dirinya dengan 
makhluk lain. Dengan seperangkat organ tubuh yang diberikan oleh Allah kepada 
manusia, manusia mempunyai daya atau potensi (kekuatan) yang apabila 
dikembangkan akan menjadi sumber daya manusia yang berkualitas, dan akan 
menjadi manusia yang sadar akan tanggungjawabnya baik tanggung jawab 
sebagai hamba Allah dan sebagai khalifah Allah. Allah menerangkan dalam (QS. 
al-Baqarah [2] : 30). 
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ُۡذوَإُُِِفُِٞنِعاَجُ ِ
ل
ِنّإُِثَِمئََٰٓل ًَ
ۡ
ِولَُكُّبَرُ
َ
لاَقٱُِضرۡ
َ ۡ
لُُۡاَىِيفُ  دِسۡف  يٌَُيُاَىِيفُ  نَعۡ
َ
تَ
َ
أُ
ْ
ٓاي
 
لاَقۡۖ  ثَفِيوَخ
ُ  كِفَۡسيَوٱَُٓءاَيِ للَُُني  ً
َوۡعَتُ
َ
لَُاَيُ  َىوۡع
َ
أُٓ ِ
ل
ِنّإُ
َ
لاَق َُۡۖك
َ
لُ  سِ لدَق نَوَُكِد ًۡ َِبُِ  ِحلتَس نُ  ٌ ۡ
َ
نََو٣٠ُُ
Terjemahnya :   
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguh-
nya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka 
berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang 
tidak kamu ketahui."
24
 
 
Maksud dari ayat tersebut adalah Allah memberitahukan tentang karunia 
yang di anugerahkan pada anak cucu adam, berupa kehormatan bagi manusia 
untuk mengelola alam dan seluruh sumber daya dibumi. Dalam mengembangkan 
tugas sebagai hamba Allah dan sebagai khalifah Allah, manusia diberikan potensi 
oleh allah yang berupa naluri beragama sejak manusia itu dilahirkan. 
 
B. Grand Theory  
 
Teori yang mendukung Kepribadian Model Lima Besar (Big Five Per-
sonality) merupakan pendekatan yang digunakan oleh psikolog dalam menilai 
atau melihat kepribadian seseorang. Pada adanya teori ini diperkenalkan pertama 
kali oleh Goldberg pada tahun 1981. Tetapi dalam perkembangannya, teori 
Kepribadian Model Lima Besar (Big Five Personality) berawal dari cartel yang 
menggunakan multidimensional model struktur kepribadian Allport dan Odbert. 
Costa dan Mc-Crae menyebut teori Kepribadian Model Lima Besar (Big Five 
Personality) dengan sebutan Five factor Model. Kepribadian Model Lima Besar 
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(Big Five Personality) diklasifikasikan oleh Costa dan McCrae menjadi 5 dimensi 
yaitu: extraversion (ekstraversi),agreeableness (mudah akur atau mudah 
bersepakat), conscientious-ness (sifat berhati-hati) neuroticism (neurotisme), dan 
openness to experience (terbuka terhadap hal-hal baru),
25
Selft-efficacy theory 
menjelaskan efikasi diri mengindikasikan bahwa motivasi akan secara langsung 
dihubungkan dengan Self-belief atau keyakinan individual yang memungkinkan 
mereka dapat menyelesaikan tugas tertentu, mencapai tujuan tertentu atau belajar 
sesuatu. Tujuan penting manajemen kinerja adalah meningkatkan self-efficacy 
dengan memberi individu peluang mempertimbangkan dan mendiskusikan dengan 
manajer mereka tentang bagaimana mereka dapat melakukan lebih banyak. Tetapi 
tanggung jawabnya adalah pada manajer untuk mendorong keyakinan diri dalam 
pikiran mereka yang diajak mendiskusikan kinerja dan pengembangan.
26
 
 
C. Kepribadian Model Lima Besar (Big Five Personality) 
 
Kepribadian Model Lima Besar (Big Five Personality) model merupakan 
suatu pendekatan konsisten untuk melihat dan menilai kepribadian dalam diri 
seseorang melalui analisis faktor kata sifat, dimana kelima faktor tersebut yaitu 
Extraversion (Ekstraversi), Agreeableness (Mudah Akur atau Mudah Bersepakat),  
Conscientiousness (Sifat Berhati-hati),Neuroticism (Neurotisme), dan Openness 
to Experience (Terbuka terhadap Hal-hal baru).
27
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Kepribadian model lima besar (big five personality) diklasifikasikan oleh 
Costa dan McCrae menjadi 5 dimensi yaitu: neuroticism (neurotisme), openness 
to experience (terbuka terhadap hal-hal baru), extraversion (ekstraversi), 
agreeable-ness (mudah akur atau mudah bersepakat), conscientiousness (sifat 
berhati-hati).
28
 
1) Neuroticism (neurotisme) adalah sikap yang menunjukkan stabilitas 
emosional atau gangguan emosi.Orang dengan emotional stabilit/Neuroticism 
positif menunjukkan dimensi kepribadian yang cenderung bersifat: tenang, 
santai, tidak ragu, percaya diri, dan merasa aman. Sedangkan Neuroticism-
nya negatifmencakup kepribadian yang cenderung gelisah, cemas, tertekan, 
bermusuhan dan merasa tidak aman. 
2) Openness To Experience (Terbuka Dengan Hal-hal Baru) merupakan sifat 
yang menunjukkan keterbukaan pada pengalaman. Orang yang mempunyai 
nilai tinggi pada dimensi kepribadian ini mempunyai karakteristik: kreatif, 
cerdik, imajinatif, ingin tahu, berpikiran luas, dan sensitif. Sedangkan orang 
yang mempunyai nilai rendah pada dimensi ini cenderung lebih resisten 
terhadap perubahan, kurang terbuka pada gagasan baru, dan lebih 
konvensional serta cara mereka tetap. 
3) Extraversion (ekstraversi) menunjukkan dimensi kepribadian yang ber-
pandangan keluar dan menggambarkan orang yang mempunyai karakteristik: 
ramah, aktif berbicara, suka bergaul, suka berteman dan tegas. Sedangkan 
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karakteristik sebaliknya adalah Introversions, dengan orientasi pandangan 
pada dirinya sendiri, dengan karakteristik: pendiam, pemalu, dan berhati-hati.  
4) Agreeableness (Mudah Akur atau Mudah Bersepakat). Menunjukkan sifat ke-
ramahtamahan atau kesediaan menyetujui. Orang dengan dimensi kepribadian 
High Agreeablenessmempunyai karakteristik: penuh kepercayaan, dasarnya 
baik, bekerja sama berhati lembut, sopan, diasuh baik, empatik, hangat dan 
penuh perhatian. Sedangkan orang dengan Low agreeableness cenderung 
dingin, tidak suka bekerja sama, mudah marah, tidak mudah sepakat, dan 
menentang.  
5) Conscientiourness (Sifat Berhati-hati). Sifat berhati-hati merupakan dimensi 
kepribadian yang menggambarkan orang yang mempunyai sifat berhati-hatian 
tinggi atau rendah. Individu dengan karateristik High 
Conscientiournesscenderung bersifat: bergantung, bertanggungjawab, 
orientasi berprestasi, gigih, berhati-hati, dan mempunyai disiplin diri. 
Sedangkan orang dengan sifat Low Conscientiournesscenderung sembrono, 
kurang siap, lebih be-rantakan, tidak bertanggung jawab, mudah bingung, dan 
tidak dapat dipercaya
29
 
Beberapa indikator tentang big five personality, yaitu: 
1) Neuroticism indikatornya: tenang, santai, tidak ragu, percaya diri, merasa 
aman sedangkan sebaliknya gelisah, cemas, tertekan, bermusuhan, dan 
merasa tidak aman. 
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2) Openness to experience indikatornya: kreatif, cerdik, imajinatif, ingin tahu, 
berpikiran luas, kritis. Sedangkan orang yang memiliki nilai rendah Kurang 
terbuka dengan gagasan baru. 
3) Extraversion indikatornya: aktif berbicara, senang bergaul, dapat bersosiali-
sasi, tegas, sedangkan karakteristik sebaliknya yaitu cenderung pendiam, 
pemalu dan canggung. 
4) Agreabeleness indikatornya: mudah bersepakat, ramah, menghindari konflik, 
tidak menuntut, mudah bekerja sama, perhatian, cenderung mengikuti orang 
lain, dan cenderung dingin serta negatifnya suka menyendiri. 
5) Conscientiourness indikatornya: berhati-hati, bertanggung jawab, orientasi 
berprestasi, gigih. Sedangkan Low Conscientiourness Sembrono, kurang siap, 
lebih berantakan, mudah bingung, dan tidak dapat dipercaya.  
 
D. Kinerja Karyawan 
 
Kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan selama 
periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh ke-
giatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber-sumber daya yang 
dimiliki. Kinerja merupakan suatu istilah secara umum yang digunakan untuk 
sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu 
periode dengan referensi pada sejumlah standar seperti biaya-biaya masa lalu atau 
yang diproyeksikan dengan dasar efisiensi, pertanggungjawaban atau akuntabilitas 
manajemen dan semacamnya.
30
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Sementara itu kinerja menurut islam merupakan bentuk atau cara individu 
dalam mengaktualisasikan diri. Kinerja merupakan bentuk nyata dari nilai, ke-
percayaan, dan pemahaman yang dianut serta dilandasi prinsip-prinsip moral yang 
kuat dan dapat menjadi motivasi untuk melahirkan karya yang berkualitas.Allah  
swt., berfirman dalam (QS. At-Taubah [9] :105). 
ُِو قَوٱُ
ْ
اي و ًَ ۡعُُ ىََيَََسفٱ ُ َّللُّ ُ
 
لي  َسرَوُ ۡى  َكو ًَ َعۥَُُوٱَۡۖني نِيۡؤ  ً
ۡ
لُُ َنو ُّدَ  تََُسوُ ِِىوَٰ َعُ َٰ
َ
ِلَإٱُِبۡيَغ
ۡ
هُ
َُوٱُِ ةَدََٰه َّشلَُُني و ًَ ۡعَتُۡى تن
 
لُا ًَ ِ ةُى  ك ِئلَتن يَف١٠٥ُُ
Terjemahnya: 
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan di-
kembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu kerjakan. 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa tujuan seorang muslim bekerja untuk 
mencari keridhaan Allah swt., Dan mendapatkan keutamaan (kualitas dan hikmah) 
dari hasil yang diperoleh.  Hal itu menjadi landasan kerja seseorang, maka akan 
tercipta kinerja yang baik. 
Kinerja karyawan menunjukkan pada kemampuan karyawan dalam me-
laksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Tugas-
tugas tersebut biasanya berdasarkan indikator-indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan. 
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1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja  
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan sebagai berikut:
31
 
a) Efektivitas dan efesiensi 
Dalam hubungannya dengan kinerja organisasi, maka ukuran yang 
baik buruknya kinerja di ukur oleh oleh efektivitas dan efesiensi. Masalahnya 
adalah bagaimana proses terjadinya efesiensi organisasi. Dikatakan efektif 
bila men-capai tujuan, dikatakan efisien bila memuaskan sebagai pendorong 
mencapai tujuan, terlepas efektif atau tidak. Artinya efektivitas kelompok 
(organisasi bila tujuan kelompok tersebut dapat dicapai sesuai dengan 
kebutuhan yang di-rencanakan, sedangkan efesien berkaitan dengan jumlah 
perngorbanan yang dikeluarkan dalam upaya mencapai tujuan organisasi. 
Agar tercapai tujan yang diinginkan organisasi, salah satu yang perlu 
mendapat perhatian adalah yang berkaitan dengan wewenang dan tanggung 
jawab para peserta yang mendukung organisasi tersebut. 
b) Otoritas dan tanggung jawab. 
Dalam organisasi yang baik wewenang dan tanggung jawab telah di-
delegasikan dengan baik, tanpa adanyatumpang-tindih tugas. Masing-
masing karyawan yang ada dalam organisasi mengetahui apa yang terjadi 
hak dan tanggung jawabnya dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 
Kejelasan wewenang dan tanggung jawab setiap orang dalam suatu 
organisasi men-dukung kinerja karyawan tersebut, kinerja karyawan akan 
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dapat terwujud bila karyawan mempunyai komitmen dengan organisasinya 
dan ditunjang dengan disiplin kerja yang tinggi. 
c) Disiplin  
Secara umum, disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat 
yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan. 
Disiplin meliputi ketaatan dan hormat terhadap perjanjian yang dibuat antara 
perusahaan dan karyawan. Diabaikan atau sering dilanggar, maka karyawan 
mempunyai disiplin buruk. Sebaliknya, bila karyawan tunduk pada ketetapan 
perusahaan, menggambarkan adanya disiplin yang baik.  
d) Inisiatif  
Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya piker, kreativitas dalam, ide 
yang merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi. Setiap 
inisiatif sebaiknya mendapat perhatian atau tanggapan positif dari atasan, 
kalau memang dia atasan yang baik. 
2. Indikator Kinerja 
Sebuah organisasi didirikan tentunya dengan suatu tujuan tertentu. 
Sementara tujuan itu sendiri tidak sepenuhnya akan dapat dicapai jika karyawan 
tidak memahami tujuan dari pekerjaan yang dilakukannya. Artinya, pencapaian 
tujuan dari setiap pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan akan berdampak 
secara menyeluruh terhadap tujuan organisasi. Karena itu, seorang karyawan 
harus me-mahami indikator-indikator kinerja sebagai bagian dari pemahaman 
terhadap hasil akhir dari pekerjaannya. Indikator untuk mengukur kinerja 
karyawan secara individu ada enam indikator, yaitu :  
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a) Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang 
dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan. 
b) Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti 
jumlah unit, jumlah siklus aktivas yang diselesaikan. 
c) Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada waktu yang 
dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta me-
maksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 
d) Efektivitas merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, 
uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil 
dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya. 
e) Kemandirian merupakan tingkat seseorang karyawan yang nantinya akan 
dapat menjalankan fungsi kerjanya. 
f) komitmen kerja merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai 
komitmen kerja dengan intansi dan tanggung jawab karyawan terhadap per-
usahaan atau kantor.
32
 
E. Keterkaitan Antar Variabel 
 
1. Neuroticism (Neurotisme),Openness to Experience (Terbuka terhadap 
Hal-hal baru) Extraversion (Ekstraversi), Agreeableness (Mudah Akur 
atau Mudah Bersepakat), Conscientiousness (Sifat Berhati-hati), terhadap 
kinerja karyawan  
Kepribadian yang juga popular dalam ilmu psikologi dan kemudian ber-
kembang digunakan oleh banyak ilmu-ilmu lainnya adalah model “Big Five Per-
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sonality. Dalam waktu yang cukup lama dan melibatkan banyak peneliti yang dari 
waktu kewaktu terus mengembangkan pengkategorian sifat-sifat dasar manusia.33 
Kepribadian Model Lima Besar (Big Five Personality) menggambarkan sifat-sifat 
kepribadian yang didasari oleh individu itu sendiri dalam kehidupannya sehari-
hari.  
Dalam Penelitian ini 5 dimensi yang mewakili kepribadian mencakup: 1) 
Extraversion (Ekstraversi),yaitu berkaitan dengan tingkat kenyamanan seseorang 
dalam berinteraksi dengan orang lain. Dimensi ini menilai kuantitas serta interaksi 
interpersonal seperti Gregariousness (suka berkumpul), Assertiveness (asertif), 
dan Positive Emotions (emosi yang positif). 2) Agreeableness (Mudah Akur atau 
Mudah Bersepakat), yaitu faktor dimana individu cenderung lebih patuh dengan 
individu lainnya dan memiliki kepribadian yang ingin menghindari konflik. 
Karakteristik ini antara lain mendahulukan kepentingan orang lain, berhati lembut, 
dan kerelaan untuk membantu, 3) Conscientiousness (Sifat Berhati-hati),yaitu 
dimensi yang menggambarkan individu yang cenderung lebih berhati-hati dalam 
melakukan suatu tindakan atau penuh pertimbangan dalam mengambil sebuah 
keputusan, teratur serta mementingkan pencapaian prestasi, 4) Neuroticism atau 
Neurotisme merupakan dimensi kepribadian yang menilai kemampuan seseorang 
dalam menahan tekanan atau stress yang mencakup perasaan-perasaan negatif, 
seperti kecemasan, kesedihan, mudah marah, dan tegang, dan 5) Openness to 
Experience (Terbuka terhadap Hal-hal baru)yaitu dimensi yang mengelompokan 
individu berdasarkan ketertarikannya terhadap hal-hal baru dan keinginan untuk 
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mengetahui serta mempelajari sesuatu yang baru antara lain dan imajinasi, 
kemampuan mengeksplorasi hal baru dan menghargai dalam keragaman dari 
faktor Kepribadian Model Lima Besar (Big Five Personality) bisa mempengaruhi 
Kinerja, dimana kinerja merupakan perwujudan dan kerja yang dilakukan oleh 
karyawan yang digunakan sebagai dasar atau acuan penilaian terhadap karyawan. 
Kinerja dinyatakan sebagai penampilan, hasil karya personil baik kualitas, 
maupun kuantitas penampilan individu maupun kelompok kerja personil, 
penampilan hasil karya tidak terbatas kepada kepada personil yang memangku 
jabatan fungsional maupun struktural tetapi juga kepada keseluruhan jajaran 
personil di dalam organisasi.34 
Hasil penelitian I Gusti Ayu Agung Pradnya dewi yang berjudul Pengaruh 
Kepribadian Model Lima Besar (Big Five Personality) pada kinerja auditor kantor 
Akuntan Puplik provinsi Bali menyatakan bahwa Kepribadian Model Lima Besar 
(Big Five Personality) yaitu Extraversion (Ekstraversi) berpengaruh positif pada 
kinerja auditor Akuntan Publik di provinsi bali. Agreeableness (Mudah Akur atau 
Mudah Bersepakat), berpengaruh positif pada kinerja auditor KAP di Provinsi 
Bali. Conscientiousness (Sifat Berhati-hati)  tidak berpengaruh pada kinerja 
auditor KAP di provinsi Bali. Emotional Stability tidak berpengaruh pada kinerja 
Auditor KAP di Provinsi Bali. Dan Openness to Experience (Terbuka terhadap 
Hal-hal baru) tidak berpengaruh pada kinerja Auditor KAP di Provinsi Bali.35Dari 
penelitian Muslim Nasyroh yang berjudul tentang “Hubungan antara Kepribadian 
Model Lima Besar (Big Five Personality) dengan kinerja karyawan” yang hasil 
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penelitian-nya menyatakan bahwa: 1) factor-faktor dalam kepribadian yaitu, 
Extraversion (Ekstraversi),Agreeableness (Mudah Akur atau Mudah Bersepakat), 
Neuroticism (Neurotisme) (Neurotisme), dan Openness to Experience (Terbuka 
terhadap Hal-hal baru) tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja. Faktor 
kepribadian yang berpengaruh terhadap kinerja adalah factor Concientiousness 
(sifat berhati-hati).
36
 
2. Neuroticism (Neurotisme)Terhadap Kinerja Karyawan 
Neuroticism (neurotisme)stabilitas emosi yang rendah dalam penelitian ini 
sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan. Neuritisme 
meliputi perasaan-perasaan negarif, cemas, sedih, mudah tersentuh, nervous. 
Seseorang memiliki tingkat neuroticism (neurotisme) yang rendah cenderung akan 
lebih gembira dan puas terhadap hidup dibanding dengan seseorang yang 
memiliki tingkat Neuroticism (neurotisme)yang tinggi.karena itu, seseorang 
dengan tingkat neuritisme yang rendah akan menimbulkan kegembiraan dan puas 
sehingga membuat kinerja perusahaan semakin meningkat.
37
 
3. Openness to Experience (terbuka terhadap hal-hal baru)Terhadap Kinerja 
Karyawan  
Kepribadian keterbukaan atas pengalaman mempengaruhi kinerja adalah 
faktor yang meliputi keterbukaan, kedalaman dan mental individual dan kompleks 
dan pengalaman hidup. Seseorang dengan tingkat Openness to Experience 
(terbuka terhadap hal-hal baru) yang tinggi digambarkan sebagai orang yang 
memiliki nilai imajinasi, broadmindedness, dan word of beauty. Sedangkan orang 
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yang memiliki tingkat Openness to Experience (terbuka terhadap hal-hal baru) 
yang rendah juga menggambarkan pribadi yang mempunyai pemikiran yang 
sempit, konservatif dan tidak menyukai adanya perubahan. Openness to 
Experience(terbuka terhadap hal-hal baru) dapat membangun pertumbuhan 
pribadi. Pencapaian kreatifitas lebih banyak pada orang yang memiliki tingkat 
Openness to Experience (terbuka terhadap hal-hal baru) yang tinggi dan tingkat 
yang rendah. Seseorang yang kreatif, memiliki rasa ingin tahu, atau terbuka 
terhadap pengalaman lebih mudah untuk mendapatkan solusi suatu masalah, yang 
mempunyai pengaruh terhadap perusahaan.
38
 
4. Extraversion (Ekstraversi) Terhadap Kinerja Karyawan 
Dimensi Extraversion (Ekstraversi)atau ekstraversi merupakan salah satu 
dimensi yang ada dalam Teori Lima Besar (Big Five Model) dimensi ini memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan karena faktor ekstraversi yang tinggi dapat 
lebih cepat berteman daripada seseorang yang memiliki sifat ekstrversi yang 
rendah. Ekstraversi mudah termotivasi oleh perubahan, variasi dalam hidup, 
tantangan dan mudah bosan. Sedangkan orang-orang yang memiliki ektraversi 
yang rendah cenderung bersikap tenang dan menarik diri dari lingkungannya dan 
dapat di-katakan semakin banyak seseorang bergaul dengan rekan kerja yang lain 
maka akan terjadi hubungan yang baik dan menyenangkan hingga meningkatkan 
mood kerja para karyawan.
39
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5. Agreeableness (mudah akur atau mudah bersepakat) Terhadap Kinerja 
Karyawan 
Variabel ini mempunyai dampak pengaruh terhadap kinerja karyawan 
yaitu faktor kesepakatan termasuk interpersonal bahwa seseorang dapat be-
kerjasama dan bergaul dengan orang lain, dengan adanya kepribadian seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya, dalam tingkat skor yang tinggi, maka kinerja kerja 
karyawan akan meningkat dengan adanya salah satu kepribadian kesepakatan 
yaitu senang membantu, dimana ada rekan kerja yang kesulitan dalam 
pekerjaannya maka rekan kerja yang lainnya senang ikut membantu pekerjaan 
rekannya, dengan begitu terciptanya lingkungan kerja yang efektif dan efisien 
yang membantu perusahaan untuk mencapai tujuan.
40
 
6. Conscientiousness (sifat berhati-hati) Terhadap Kinerja Karyawan 
Adapun variabel Conscientiousness (Sifat Berhati-hati)yang mempunyai 
pengaruh terhadap kinerja karyawan yaitu yang menyangkut tugas dan capaian 
serta kontrol yang merupakan persyaratan sosial. Dilihat dari sudut pandang skor 
yang lebih tinggi seseorang yang memiliki Conscientiousness (sifat berhati-
hati)memiliki nilai kebersihan dan ambisi. Orang-orang tersebut biasanya 
digambarkan oleh teman-teman mereka sebagai seseorang yang wellorganize, 
tepat waktu dan ambisius. Conscientiousness (Sifat Berhati-hati) mendeskripsikan 
kontrol ter-hadap lingkungan sosial, berfikir sebelum bertindak, menunda 
kepuasan, meng-ikuti peraturan dan norma, terencana, terorganisir, dan 
memprioritaskan tugas. Disisi negatifnya trait kepribadian ini menjadi sangat 
perfeksionis, kompluktif, dan membosankan. Tingkat conscientiousness (sifat 
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berhati-hati) yang rendah menunjukkan sikap ceroboh, tidak terarah serta mudah 
teralih perhatiannya, jadi seseorang dengan tingkat ketelitian yang tinggi akan 
mempengaruhi kinerja karyawan yang berdampak pada tujuan perusahaan yang 
ingin dicapai.
41
 
 
F. Kerangka Pikir  
 
Uma Sekaran dalam bukunya Business research (1992) mengemukakan 
bahwa, kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidenfikasikan sebagai masalah 
yang penting. Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 
pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi teoritis perlu dijelaskan hubungan 
antar variabel independen dan dependen.
42
Berikut ini merupakan kerangka ber-
pikir dalam penelitian ini. 
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Gambar 2.1Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB III 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
Penelitian dilaksanakan untuk mengetahu seluk-beluk sesuatu yang men-
jadi objek penelitian. Penelitian yang hanya menginginkan gambaran keadaan 
tentang objek penelitian akan dilakukan dengan cara yang berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap 
variabel lainnya.   
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Karena itu, meng-
ukur variabel-variabel yang ada dengan mewujudkannya dalam bentuk nilai atau 
angka. Angka-angka tersebut selanjutnya dianalisis hubungannya antara variabel 
yang satu dengan variabel yang lain. Data dari responden yang sifatnya kuantitatif 
akan dinyatakan dalam bentuk angka sehingga dapat diolah secara statistik 
hubungan atau pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.Jenis penelitian 
yang digunakan adalah korelatif asosiatif. Asosiatif atau hubungan. Asosiatif 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 
variabel atau lebih.
43
 
Penelitian ini dilakukan di PT Hadji Kalla Cab. Bulukumba Jl. Lanto Dg. 
Pasewang No.31, Loka, Ujung Bulu, Bulumuba, kabupaten Bulukumba, Sulawesi 
Selatan 92612. 
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B. Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Metode 
penelitian Kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang melandaskan 
pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan.
44
 
 
C. Populasi dan Sampel 
 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan 
hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam lainnya. Populasi juga 
bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 
seluruk karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.
45
 Karyawan 
yang bekerja pada PT Hadji Kalla Cabang Bulumba yang berjumlah 60 karyawan 
yang merupakan populasi dari penelitian ini. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Penelitian ini digunakan sampel dengan teknik sampling, 
dimana teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukan 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian.
46
Teknik sampling yang digunakan 
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dalam pe-nelitian ini adalah teknik non-Probability sampling dengan sampling 
jenuh yaitu 60 karyawan. 
 
D. Jenis dan Sumber Data 
 
Data primer adalah data yang diperoleh denga survei lapangan yang 
menggunakan semua metode pengumpulan data original.
47
 Dalam hal ini data 
yang dimaksudkan adalah data yang bersumber dari hasil penelitian yang 
diperoleh dengan menggunakan kuesioner, serta tanggapan tertulis responden 
terhadap pengaruh Kepribadian Model Lima Besar (Big Five personality) 
terhadap Kinerja Karyawan. 
Sedangkan data sekunder adalah data yang data yang telah dikumpulkan 
oleh lembaga pengumpulan data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna 
data.
48
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Data adalah sekumpulan informasi yang diperlukan untuk pengambilan 
keputusan.
49
 Data merupakan salah satu komponen riset, artinya tanpa data tidak 
akanada riset. Data yang akan dicapai dalam riset haruslah data yang benar, 
karena data yang salah akan menghasilkan innformasi yang salah.
50
Karena 
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itu,data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh melalui 
metode, yaitu: 
1) Observasi. Observasi merupakan sebuah proses pengamatan menggunakan 
pancaindra kita.
51
 
2) Kuesioner. Kuesioner merupakan instrumen untuk pengumpulan data, dimana 
partisipan atau responden mengisi pertanyaan atau pernyataan yang diberikan 
oleh peneliti. Peneliti dapat menggunakan kuesioner untuk memperoleh data 
yang terkait denga pemikiran, perasaan, sikap, kepercayaan, nilai, persepsi, 
kepribadian dan perilaku dari responden.
52
 
3) Studi pustaka. Studi pustaka dilakukan dengan cara membaca dan mengutip 
baik secara langsung maupun tidak langsung dari literatur-literatur yang ber-
hubungan langsung dengan variabel penelitian. 
 
F. Instrumen Penelitian 
 
Penelitian ini mengunakan instrument pengumpulan data yang digunakan 
yaitu kuesioner atau angket dengan menggunakan skala sikap model likert yang 
dimodifikasi dari likert 1-5. Likert scale (skala Likert) merupakan salah satu 
teknik pengukuran sikap yang paling sering digunakan, dalam pembuatan skala 
likert, periset membuat beberapa pernyataan yang berhubungan dengan suatu isu 
atau objek, lalu subyek atau responden diminta untuk mengindikasikan tingkat 
kesetujuan atau tidak kesetujuan mereka terhadap masing-masing pernyataan. 
Instrumen dalam penelitian ini yang menggunakan skala likert dengan 
alternative pilihan jawaban 1-5, dengan pertanyaan ketentuan skala likert, dengan 
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bobot: 1 = sangat tidak setuju; 2 = tidak setuju; 3 = ragu-ragu; 4 = setuju; dan 5 = 
Sangat setuju. 
Tabel 3.1Instrument penelitian 
No Variabel Definisi Indikator Skala 
1 2 3 4 5 
1.  Neuroticism 
(X1) 
 
Neuroticism (neurotisme) 
adalah sikap yang 
menunjukkan stabilitas 
emosional atau gangguan 
emosi. Neuroticism positif 
menunjukkan dimensi 
kepribadian yang cenderung 
bersifat: tenang, santai, 
tidak ragu, percaya diri, dan 
merasa aman. 
(Wibowo:2015) 
tenang, santai, tidak 
ragu, percaya diri, 
merasa aman, 
gelisah, cemas, 
tertekan, 
bermusuhan, dan 
merasa tidak aman. 
(Wibowo:2015)  
Likert 
2.  Openness to 
Experience  
(X2) 
 
Openness to Experience 
(terbuka terhadap hal-hal 
baru) merupakan sifat yang 
menunjukkan keterbukaan 
pada pengalaman. Orang 
yang mempunyai nilai 
tinggi pada dimensi 
kepribadian ini mempunyai 
karakteristik : kreatif, 
cerdik, imajinatif, ingin 
tahu, berpikiran luas, dan 
sensitif. Sedangkan orang 
yang mempunyai nilai 
rendah pada dimensi ini 
cenderung lebih resisten 
terhadap perubahan, kurang 
terbuka pada gagasan baru, 
dan lebih konvensional 
serta cara mereka tetap. 
(Wibowo:2015) 
Terbuka, kreatif, 
cerdik, imajinatif, 
ingin tahu, 
berpikiran luas, 
kritis. Kurang 
terbuka dengan 
gagasan baru. 
(Wibowo:2015) 
 
Likert 
3.  Extraversion 
(X3) 
 
Extraversion (ekstraversi) 
menunjukkan dimensi 
kepribadian yang 
berpandangan keluar dan 
menggambarkan orang yang 
mempunyai karakteristik: 
ramah, aktif berbicara, suka 
bergaul, suka berteman dan 
tegas. Sedangkan 
karakteristik sebaliknya 
adalah Introversions,dengan 
Aktif berbicara, 
senang bergaul, 
dapat bersosialisasi, 
tegas dalam 
berkelompok, sisi 
negatifnya. 
Pendiam, kadang-
kadang pemalu 
(canggung) 
(Wibowo:2015) 
Likert 
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orientasi pandangan pada 
dirinya sendiri, dengan 
karakteristik: pendiam, 
pemalu, dan berhati-hati. 
(Wibowo:2015) 
Lanjutan Tabel 2 
1 2 3 4 5 
4.  Agreeableness 
(X4) 
 
Agreeableness (mudah akur 
or mudah bersepakat). Me-
nunjukkan sifat keramah-
tamahan atau kesediaan 
menyetujui. Orang dengan 
dimensi kepribadian High 
Agreeableness mempunyai 
karakteristik: penuh keper-
cayaan, dasarnya baik, 
bekerja sama berhati 
lembut, sopan, diasuh baik, 
empatik, hangat dan penuh 
perhatian. Sedangkan orang 
dengan Low agreeableness 
cenderung dingin, tidak 
suka bekerja sama, mudah 
marah, tdk mudah sepakat, 
dan menentang. 
(Wibowo:2015) 
Ramah, mudah ber-
sepakat, dapat 
menghindari konflik, 
perhatian, dapat 
bekerja sama, dapat 
mengikuti orang lain. 
(Wibowo:2015) 
 
5.  Conscientious
ness (X5) 
 
Conscientiourness (Sifat 
Berhati-hati). Sifat berhati-
hati merupakan dimensi ke-
pribadian yg menggambar-
kan orang yang mempunyai 
sifat berhati-hatian tinggi 
atau rendah. Individu dgn 
karateristik High Conscien-
tiourness cenderung ber-
sifat: bergantung, bertang-
gungjawab, orientasi ber-
prestasi, gigih, berhati-hati, 
dan mempunyai disiplin 
diri. Sedangkan orang dgn 
sifat Low Conscientiourness 
cenderung sembrono, 
kurang siap, lebih beranta-
kan, tidak bertanggung-
jawab, mudah bingung, dan 
tidak dapat 
dipercaya(Wibowo:2015) 
berhati-hati, ber-
tanggungjawab, 
orientasi berprestasi, 
gigih. Sembrono, 
kurang siap, lebih 
berantakan, mudah 
bingung, dan tidak 
dapat dipercaya. 
(Wibowo:2015) 
 
6.  Kinerja 
karyawan(Y) 
Kinerja karyawan adalah 
hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai 
1. Kualitas  
2. Kuantitas  
3. Ketepatan waktu 
Likert 
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oleh seseorang karyawan 
dalam melaksanakan 
tugasnya (wibowo:2014) 
4. Efektivitas 
5. Kemandirian  
(Robbins:2006:260) 
Sumber: data yang diolah, 2018 
 
G. Teknik Pengolahan dan  Analisis Data  
 
1. Uji Validitas dan Reabilitas 
a) Uji validitas 
Uji validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Isntrumen dikatakn valid berrati menunjukkan alat ukur atau di-
gunakan untuk mengukur apa yanh seharusnya diukur. Selain instrumen 
penelitian yang valid mempunyai validitas yang tinggi, sebaikknya instrumen 
yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah. Untuk tarif signifi-
kan (rt) 5 persen dengan angka kritik 0,316. Kriteria keputusan adalah r 
hitung lebih besar atau sama dengan taraf 5 persen (0,02) maka dinyatakan 
valid.  Untuk menguji validitas instrumen menggunakan bantuan program 
IBM SPSS.
53
 
 
 
Keterangan: 
r  = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
X  = Variabel bebas 
Y  = Variabel terikat 
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Menggunakan α = 0,05 (5 persen) diketahui, rhitumg >rtabel apabila rhitumg < rtabel -
maka status kuesioner adalah gugur. 
b) Uji Reabilitasi 
Reabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap 
gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Uji 
reabilitas alau ukur dapat di lakukan secara eksternal maupun internal. Secara 
internal, pengujian dapat dilakukan test-retest, equivalent,dan gabungan ke-
duannya. Secara internal, reabilitas alat ukur dapat diuji dengan menganalisis 
konsistensi butir-butir yang ada pada instrument dengan teknik tertentu.
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2. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data penelitian 
yang diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal, karena data yang 
baik adalah data yang meyerupai distribusi normal. Uji distribusi normal 
merupakan syarat untuk semua uji statistik. Uji normalitas dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, salah satuunya adalah uji Kolmogorov Smirnov uji 
normalitas dilakukan dengan uji nilai Kolmogorov Smirnov dapat mengguna-
kan program analisis statistic IBM SPSS Statistics 20. Apabila nilai 
probabilitas ≥ 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, sebaliknya 
jika nilai probabilitas < 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi tidak 
normal.
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b) Uji Multikolinearitas 
Uji mutikolinearitas merupaka syarat untuk semua uji hipotesis 
kausalitas (regresi). Mutikolinearitas juga digunakan dalam analisis klaster. 
Mutikolinearitas dapat dideteksi dengan menghitung keofosien korelasi ganda 
dan membandikannya dengan koefisien korelasi antara variabel bebas. Uji 
mutikolinearitas digunakan untuk mengetahui kesalahan standar estimasi 
model alam penelitian. Akibat yang muncul jika sebuah model regresi ber-
ganda memiki kasus mutikolinearitas adalah keslaahn standar estimasi akan 
cenderung meningkatkan dengan bertambahnya variabel ekogen yang masuk 
pada model. Sehingga signikansi yang digunakan akan menolak hipotesis nol 
akakn semakin besar. Akibatnya model regresi yang diperoleh tidak sahih 
(valid) untuk menaksir variabel endogen. 
Menguji adanya kasus mutikolinearitas adalah dengan patokan nilai 
VIF (variance inflation factor) dan koefisien korelasi antarvariabel bebas. 
Karim dan Hadi berpendapat bahwa untuk melihat adanya kasus mutikolinea-
ritas  adalah dengan melihat VIF, apabila nilai VIF suatu model kurang dari 
10, maka model tersebut dinyatakan bebas dari kasus muti-kolinearitas.
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c) Uji Heteroskedastisitas 
   Heteroskedastisitas artinya varians variabel dalam model tidak 
sama. Konsekuensi heteroskedastisitas dalam model regresi adalah penafsir 
(estimator) yang diperoleh tidak efiisen, baik dalam sampel kecil maupun 
dalam sampel besar. Salah satu cara yang digunakan untuk melihat adanya 
kasus heteroskedastisitasadalah dengan memerhatikan plot dari sebaran 
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residual (*ZRESID) dan variabel yang diprediksikan (*ZPRED). Jika sebaran 
titik-titik dalam plot tidak menunjukkan adanya suatu pola tertentu, maka 
dapat dikatakan bahwa model terbebas dari asumsi heteroskedastisitas.
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Cara lain yang dapat digunakan untuk uji heteroskedastisitas adalah 
dengan uji glejser. Uji ini dilakukan dengan meregresikan nilai absolut 
residual terhadap variabel dependen. Jika tingkat signifikannya di atas 0,05 
maka model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.
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d) Uji Autokorelasi 
   Autokorelasi artinya adanya korelasi antara anggota serangkaian 
observasi yang diurutkan menurut waktu (seperti dalam data deretan waktu) 
atau ruang (seperti dalam data cross sectional). Konsekuensi dari adanya 
autokorelasi khusus dalam model regresi adalah model regresi yang dihasil-
kan tidak dapat digunakan untuk menaksir nilai variabel kriterium (variabel 
dependen) pada nilai variabel prediktor (variabel independen) tertentu. Untuk 
mendeteksi adanya autokorelasi dalam suatu model regresi, dapat dilakukan 
melalui pengujian terhadap nilai uji Durbin-Watson.
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3. Model Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis 
statistik yakni: 
a) Analisis Regresi Linier Berganda. 
Analisis Regresi Linier Berganda yaitu pengembangan dari regresi 
linear sederhana, yaitu sama-sama alat yang dapat digunakan memrediksi 
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permintaan dimasa akan datang berdasarkan data masa lalu atau tidak menge-
tahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas (indipendent) terhadap variabel 
terikat (Dependent).
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Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas (independent) ataupun 
rumus regresi linear dengan menggunakan dua variabel adalah: 
Y = α + β1X1 + β2X2 +β3X3 +β4X4+β5X5+βnXn 
Keterangan: 
 Y = Variabel Dependen  
X1, X2,  X3, X4,danX5 =  Variabel Dependen 
α =  Nilai konstan 
β=  Koefisien regresi 
b) Koefisien Determinasi (  ) 
Koefisien determinasi (  ) bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen nilai 
R square dikatakan baik jika diatas 0,5 karena nilai R square berkisar 0-1.
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Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi R
2
adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Setip 
penambahan satu variabel independe, maka R
2
 pasti meningkat tidak peduli 
apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
atau tidak. Karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan 
nilai adjustedR
2
 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak 
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sepertiR
2
, nilai adjustedR
2
dapat naik atau turun apabila satu variabel 
independen ditambahkan kedalam model. 
4. Uji Hipotesis 
a) Uji Statistik F 
Uji statistik F digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh 
variabel bebas secara bersama-sama dalam menerangkan variasi variabel 
terikat. Uji F dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikan F pada output 
uji ANOVA. Jika nilai signifikan F > 0,05 maka dapat dinyatakan variabel 
bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
b) Uji Statistik t 
Uji statistik t digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel bebas 
secara individual dalam menerangkan variabel terikat. Jika nilai t-hitung> t-tabel 
maka dapat dinyatakan bahwa variabel bebas secara individual berpengaruh 
positif terhadap variabel terikat. Jika nilai signifikan t < 0,05 maka dapat 
dinyatakan bahwa variabel bebas secara individual berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat.
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Singkat PT. Hadji Kalla 
Awal berdirinya PT Hadji Kalla bergerak di bidang perdagangan barang-
barang kebutuhan sehari-hari, hasil bumi dan bahan bangunan di Kota 
Watampone dan Makassar. Dengan dikeluarkan akte notaris pertanggal 8 oktober 
1952 No. 31 oleh Meester Jan Philippus De Korte, yang bertindak sebagai 
pengganti Bruno Ernst Dirtstz, berdasarkan Bisluit Menteri Djustisi tertanggal 8 
Oktober 1950 No. Jp.21/29/16, perusahaan PT Hadji Kallaresmi berdiri di 
Makassar dengan modal pertama sebesar Rp 2.500.000 yang terpecah menjadi 
2.500 lembar saham, yang masing-masing bernilai Rp.1.000. Naskah pendirian 
tersebut kemudian diperbaiki dengan akte No. 36 tanggal 16 Maret 1953 oleh 
notaris yang sama. Sebagai pengesahaan pemerintah Menteri Kehakiman RI 
mengeluarkan surat No.Y.A.5/28/4 tertanggal 27 Maret 1953. dengan kedua 
kelengkapan inilah PT Hadji Kallamemulai aktivitasnya. 
Selanjutnya, pada tahun 60-an perusahaan ini berkembang menjadi per-
usahaan perdagangan umum yang meliputi perdagangan ban mobil, sepeda dan 
alat-alat tenun. Perkembangan ini berjalan terus hingga pada tahun 1964, di mana 
perusahaan ini memulai perdagangan kendaraan bermotor bermerek Toyota Astra. 
Pada tahun 1968, perusahaan ini pula menangani penjualan merek Daihatsu. 
Tahun 1973 menjadikan perusahan ini sebagai dealer PT Toyota Astra 
Motor (TAM) dan mengkhususkan diri pada penjualan kendaraan bermotor. 
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Sedangakan daerah pemasarannya meliputi daerah Sulawesi Selatan, Sulawesi 
Tengah dan Sulawesi Tenggara.  
Sesuai dengan perkembangan perusahaan pada tanggal 18 Agustus 1975, 
diadakan perubahaan tujuan perusahaan (pasal 12), susunan pemegang saham 
(pasal 20), dan anggaran dasar perseroan dengan demikian kegiatan-kegiatan per-
usahaan bertambah luas menjadi: 
a) Melakukan usaha-usaha di bidang perdagangan umum, terutama berdagang 
hasil bumi, hasil hutan, hasil laut dan industri, secara lokal, dan antar pulau 
serta ekspor impor. 
b) Melakukan usaha-usaha di bidang leveransir umum, dealer, distributor, 
komisaris, dan keangenan. 
c) Melakukan usaha-usaha di bidang pengangkutan darat, laut, dan usaha pem-
bengkelan (service station). 
d) Melakukan usaha-usaha pertambangan. 
e) Melakukan usaha industri percetakan dan penjilikan 
f) Melakukan usaha travel biro, perhotelan, pariwisata dan menjadi agen 
perwakilan dari perusahaan penerbangan dalan dan luar negeri. 
g) Melakukan usaha-usaha eksploitasi hutan,pengolahan kayu, pertanian, per-
kebunan, perikanan darat/laut. 
h) Melakukan usaha biro konsultasi bangunan, tehnik dan elektro. 
i) Melakukan biro konsultasi dan pelaksanaan proyek-proyek pemerintah mau 
pun swasta dan melakukan usaha pemborongan bangunan, jalan irigasi, 
bendungan, saluran air, pintu air dermaga, lapangan terbang, pekerjaan tehnik 
dan elektro. 
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j) Dan beberapa usaha lainnya yang tidak dilarang dan dapat menguntungkan 
perusahaan dalam pengertian yang seluas-luasnya. 
Bulan September 1982, perusahaan menjalani perubahan modal anggaran 
dasar, susunan organisasi dan perubahan pucuk pimpinan. Perubahan ini merupa-
kan pelebaran dari sayap perusahaan melalui beberapa anak perusahaan. 
Sedangkan PT Hadji Kallamengkonsentrasikan kegiatannya di bidang keagenan 
dan dealer. PT Hadji Kalla untuk memasarkan beberapa jenis barang dagangan 
seperti: a) Kendaraan merek Toyota dan suku cadangnya; b) Alat/mesin pertanian 
merek kubota; dan c) Bahan-bahan pelumar dan handling aspal dari pertamina. 
Penyebaran atas pemasaran barang-barang tersebut dilakukan melalui 
beberapa kantor cabang dan perwakilan dibeberapa ibukota propinsi dan 
kabupaten adalah sebagai berikut:Cabang Jakarta, Cabang makassar Cabang 
Kendari, Cabang Kolaka, Cabang Palu, Cabang Parepare, Perwakilan Sidrap, 
Perwakilan Soppeng, Perwakilan Polmas, Perwakilan Palopo, Perwakilan 
Bulukumba, Perwakilan Sengkang, Perwakilan Poso. 
Kesemua unit di atas bergabung dalam naungan Hadji Kalla Group, dan 
sejak tahun 1990, Drs. H. M. Yusuf Kalla bertindak sebagai Direktur Utama yang 
membawahi semua unit usaha yang ada dalam lindungan PT HADJI KALLA. 
 
2. Visi Misi PT Hadji Kalla 
Visi: 
Menjadi perusahaan otomotif yang paling sukses dan dihormati di 
kawasan Asia Tenggara dengan memberikan pengalaman terbaik dalam 
kepemilikan kendaraan. 
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Misi: 
a) Secara berkesinambungan menyediakan produk dan jasa yang ber-
kualitas tinggi serta memenuhi kebutuhan pelanggan melalui program 
pemasaran yang terbaik. 
b) Mengembangkan karyawan yang berkompeten dengan menciptakan 
lingkungan kerja yang baik untuk mendukung tercapainya kepuasan 
pelanggan. 
c) Memperkuat kolaborasi dengan produsen, dealer utama dan dealer-
dealer melalui komunikasi dan kerjasama yang lebih baik. 
d) Untuk mengembangkan operasi perusahaan yang sehat dalam segala 
aspek, misalnya pemenuhan peraturan, lingkungan dan lain-lain. 
3. Struktur Organisasi 
Dengan berkembangnya suatu perusahaan, maka ruang lingkup kegiatan 
perusahaan semakin luas dan semakin rumit, hal ini menyebabkan seseorang tidak 
mampu lagi melaksanakan sendiri seluruh kegiatan didalam perusahaan, maka itu 
diperlukan pembagian tugas dan wewenang dari anggota-anggota organisasi. 
Dalam rangka meningkatkan kemampuan dan keefektifan manajemen per-
usahaan, maka perusahaan sehat sangatlah diperlukan untuk memaksimalkan 
potensi sumber daya yang dimiliki serta mendorong pertumbuhan kerja kearah 
produktivitas yang tinggi. 
Setiap perusahaan idealnya mempunyai struktur organisasi formal dimana 
didalamnya terlibat orang-orang serta sumber-sumber untuk melaksanakan 
rencana dan mencapai tujuan secara keseluruhan. Untuk mencapai tujan tersebut 
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diatas perusahaan PT Hadji Kalladalam kegiatan operasionalnya memakai sruktur 
organisasi yang berbentuk lini dan staf. 
Pejabat lini terdiri dari manajer divisi Toyota, Manajer divisi keuangan, 
manajer divisi perdangangan umum serta manajer administrasi umum dan per-
sonalia pejabat staf yang terdiri dari bagian perencanaan perusahaan dan 
pengawas-an intern (corporate planning and internal) serta sekretaris 
perusahaan.Di samping itu, tiap-tiap divisi dilengkapi masing-masing bagian 
yaitu: 
a) Divisi Toyota terdiri dari tiga bagian masing-masing: 
(1) Toyota sales 
(2) Toyota service 
(3) Toyota parts (suku cadang). 
b) Divisi keuangan terdiri atas bagian: 
(1) Bagian keuangan 
(2) Pembukuan dan akuntansi 
(3) Pengawasan dan analisa. 
c) Divisi perdagangan umum dan alat-alat pertanian dan kontruksi meliputi: 
(1) Perdagangan umum 
(2) Alat-alat pertanian dan kontruksi 
(3) Ekspor/impor. 
d) Divisi administrasi umum dan personalia terdiri dari: 
(1) Administrasi 
(2) Personalia 
(3) Rumah tangga. 
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e) Divisi kredit meliputi: 
(1) Pengolahan piutang perusahaan 
(2) Penagihan. 
Untuk lebih jelasnya struktur PT Hadji Kalladapat dilihat pada skema I, 
dalam skema tersebut pimpinan dipegang oleh direktur utama dan direksi dan 
dibantu oleh dua orang staf dan lima orang manajer divisi. 
4. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab 
Adapun kewajiban, wewenang, tugas dan tanggung jawab dari masing-
masing bagian tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Direktur utama 
(1) Memimpin dan menentukan kebijakan tata tertib perusahaan 
(2) Mengurus dan menjaga perusahaan, menerapkan tata tertib serta men-
jalankan perusahaan. 
(3) Mengusahakan hubungan baik antara perusahaan dengan pemerintah 
serta masyarakat setempat. 
(4) Mengusahakan rencana anggaran pendapatan dan belanja tahunan per-
usahaan. 
(5) Membuat kebijaksanaan perusahaan mengenai pemasaran dan penjualan 
mobil yang akan dijual. 
(6) Direktur sebagai kuasa usaha yang mengurus dan menjaga perusahaan 
lain-lain tugas direktur utama apabila tidak ada ditempat. 
b) Perencanaan perusahaan dan pengawasan intern (corporate planning and 
internal audit) 
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(1) Membantu manajemen dalam penentuan standard dan keinginan untuk 
mengukur ketepatan dari rencana kegiatan. 
(2) Membantu manajemen dan devisi lain dalam perencanaan keuangan 
(3) Membantu manajemen dalam mengembangkan pasar. 
(4) Membantu manajemen dalam penentuan tujuan dan sasaran perusahaan 
dalam memperbaiki kondisi perusahaan. 
(5) Menilai dan meninjau system internal control dan melindungi harta milik 
perusahaan. 
(6) Memimpin dan mengadakan pemeriksaan (audit) secara sisitematis 
melaporkan kesimpulan dan rekomendasi kepada manajemen (direksi)  
c) Sekretaris perusahaan 
(1) Bertanggung jawab atas segala sesuatu izin yang menyangkut perusahaan 
(2) Mengambil alih semua pekerjaan yang tidak dikerjakan perusahaan lain 
(3) Megimformasikan kepada direksi tentang waktu undangan pertemuan, 
seminar, diskusi, dan lain baik intern maupun ekstern. 
d) Manajer Divisi Toyota 
(1) Perencanaan: (a) Pemasaran dan penjualan, forecast dan order kendaraan; 
dan (b) Promosi, distribusi dan alokasi jata 
(2) Kordinasi: (a)   Tata hubungan horisontal (intern) dan vertical cabang dan 
perwakilan; (b) Keluar dengan semua instansi pemerintah, perorangan, 
bank dan lain-lain; dan (c) Prospek antar dealer. 
(3) Administrasi: (a) Surat menyurat, telex, faks; (b) Registrasi umum, arsip, 
agenda; (c) Administrasi hubungan antar cabang, pelatihan dan PT TAM 
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dan keluar; (d) Kordinasi cabang, perwakilan PT. TAM dan keluar; dan 
(e) Pengaturan order dan jatah semua cabang dan perwakilan. 
(4) Kualitas, gudang dan control: (a) Perlengkapan, penyerahan dan peng-
ecekan jumlah alat-alat dan kendaraan, daftar kendaraan yang siap; (b) 
Hambatan penyerahaan; dan (c) Pengawasan umum kendaraan ekspor 
PT. TAM, ekspor perkapalan, ekspor karoseri Jakarta, Surabaya dan 
Makassar. 
(5) Marketing analisis: (a) Perkembangan pasar secara umum; dan (b) 
Supply and demand 
Divisi toyota membawahi toyota sales, service, spare part serta 
koordinator cabang dan perwakilan sebagai bagian dari divisi toyota, toyota 
service dengan maksud dan tujuan: 
a) Memberikan perawatan professional dan pelayanan perbaikan untuk ke-
selamatan dan kenyamanan pelanggan sejak mereka membeli kendaraan 
barunya hingga pembelian berikutnya. 
b) Memastikan keuntungan yang stabil pada bengkelnya melalui penjualan, 
perbaikan dan perawatan, suku cadang, aksesoris, dan minyak pelumas. 
c) Memperoleh informasi paling actual mengenai masalah proyek dan tekhnik 
melalui perbaikan dan perawatan serta memberikan saran kepada distributor. 
Adapun tugas masing-masing seksi dari toyota service atau departemen 
service yang terdapat pada struktur organisasi adalah sebagai berikut adalah: 
a) Manajer service. Yang mengkoordinasi service secara umum untuk cabang 
dan perwakilan, garis besar dan tanggung jawabnya adalah: 
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(1) Rencana: (a) Pemasaran dan penjualan serta order kendaraan; dan (b) 
Pengolahan oleh sasaran. 
(2) Manajemen harian: (a) Operasi harian, (b) Jaminan, dan (c) Informasi 
kendaraan 
(3) Peningkatan kerja. Pengembangan sumber daya manusia (pemecahan 
masalah), yang ketiganya bertujuan pada penetapan penyempurnaan 
standar operasi 
b) Manajer bengkel, yang bertanggung jawab akan kelancaran operasional 
bengkel dengan membawahi administrasi dan tehnik. 
c) Seksi training. Mengkoordinasi pelatihan-pelatihan dalam rangka meningkat-
kan ketrampilan teknisi (mekanik) dan rekruitmen. 
d) Seksi keuangan yang mengatur dan bertanggung jawab untuk keuangan 
operasinal 
e) Koordinasi sales advisor (koor-AS). Untuk mengatur para sales advisor, maka 
diperlukan seorang coordinator tang bertugas: (1) menjadi sa khusus kendara-
an diesel dan intern; (2) mengkoordinasikan pemerataan pembagian kerja 
diantara sales advisor; (3) sebagai kepala regu mengantikan sales advisor (sa) 
yang berhalangan; (4) mengefisinsikan penggunaan auto lift dilapangan; (5) 
mengevaluasi laporan aktivitas service plus dan washing; dan (6) mendiskusi-
kan permasalahaan teknik diantara sa 
f) Verifikasi. Fungsinya adalah memeriksa dan mencatat pembayaran/penge-
luaran kas. 
g) Administrasi teknik. Administrasi yang mengkoordinasikan pergantian per-
alatan yang masih dalam masa garansi, dan tugas lainnya antara lain adalalah 
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surat menyurat dengan PT. TAM dalam hal warranti, informasi tekhnik, 
permintaan part.  
h) Service advisor (SA). Fungsi utama SA adalah  berhubungan langsung 
dengan pelanggaran dengan kata lain menjadi penghubung antar bengkel 
dengan pelanggan. Adapun tugasnya adalah: (1) menerima pelanggan dan 
mengdiak-nosa kendaraan; (2) setelah gangguan dianalisa, lalu meminta 
pertimbangan pada pelanggan dan memberi tahu isi pekerjaan yang akan 
dilakukan; (3)  mengintruksikan pada mekanik untuk mengadakan perbaikan 
sesuai diagnosa awal; (4) memberi tahu pelanggan bila ada alat harus diganti; 
dan (5) setelah service, SA menyerahkan kembali kendaraan pada pelanggan 
i) Kasir. Fungsinya adalah sebagai berikut: (1) menerima dan mencatat semua 
pembayaran; (2) membuat persetujuan pembayaran/kredit cicilan; (3) mem-
persiapkan setoran uang harian kekantor pusat; (4) mempersiapkan laporan 
penerimaan harian ke bagian pembukuan dan kantor pusat; (5) 
menandatangani kuitansi; (6) memberi izin keluar kendaraan; (8) membuat 
bukti pengeluaran kas. 
j) Administrasi keuangan/pembukuan, fungsinya adalah: (1) mencatat/mem-
bukukan transaksi mutasi keuangan; (2) membuat laporan keuangan; dan (3) 
menyimpan data/dokumen keuangan 
k) Billing, Fungsinya adalah: (1) merawat arsip kartu servis pelanggan; (2) 
menangani surat-menyurat penawaran dari kepala bengkel; (3) membuat 
kuitansi service dan pajak; (4) membuat faktur perkiraan harga yang 
berkaitan dengan service advisor; dan (5) Mempersiapkan/mengetik laporan 
penjualan dan harian 
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l) Penagihan. Bagian ini mengolala bagian penagihan atas piutang untuk ke-
tertiban pembayaran pelanggan dengan tanggung jawab utama sebagai 
berikut: (1) Melakukan rencana penagihan yang sistematis dan efisien; (2) 
Melakukan penagihan pada pelanggan lama maupun baru; dan (3) Menjamin 
penagihan yang dihasilkan sesuai prosedur. 
m) Personalia/administrasi umum, Fungsinya adalah: (1) Absensi karyawan; (2) 
Surat pengantar berobat karyawan; (3) Membuat daftar lembur; (4) Membuat 
daftar insentif; (5) Membuat surat cuti, izin, sakit; dan (6) Surat menyurat. 
n) Administrasi pembelian, Fungsinya adalah: (1) membuat order pembelian 
barang sesuai kebuthan; (2) mengadakan pemeriksaan fisik terhadap barang 
yang masuk apakah order sesuai dengan order; (3) membuat bukti 
penerimaan; (4) mengisi kartu atok; (5) membuat supply slip; dan (6) 
membuat laporan pemakaian. 
o) Material gudang body repir. Fungsinya adalah mengatur agar persediaan 
bahan untuk bagian B/R tetap ada demi lancarnya aktivitas 
p) Administrasi gudang tools/material, Fungsi adalah: (1) Mengolola SSS yang 
dipinjam dan pengembaliannya ke gudang; (2) Melayani pengambilan 
material yang terjual pada pelanggan; dan (3) Keamanan dan kelengkapan 
SST dan bahan material 
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Gambar 4.1Struktur Orgaisasi PT Hadji KallaCabang Bulukumba 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: PT Hadji KallaCabang Bulukumba, 2019 
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B. Hasil Penelitian 
 
1. Karakteristik Responden 
Penelitian ini menguraikan mengenai pengaruh model Big Five Per-
sonality terhadap kinerja Karyawan pada PT Hadji KallaCabang Bulukumba. Hal 
ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penelitian ini 
menguraikan mengenai Big Five Personality terhadap kinerja Karyawan pada PT 
Hadji KallaCabang Bulukumba. Dalam penelitian ini mengambil sampel sebanyak 
60  responden yaitu karyawan. 
Karakteristik responden berguna untuk menguraikan identitas responden 
menurut sampel penelitian yang ditetapkan. Salah satu tujuan karakteristik 
responden adalah memberikan gambaran objek sampel dalam penelitian ini. 
Karakteristik responden dalam penelitian ini dikelompokkan menurut jenis 
kelamin, umur, pendidikan terakhir, masa kerja, dan jabatan. Agar dapat memper-
jelas karakteristik responden yang dimaksud, maka akan di uraikan lama Tabel 
mengenai data responden sebagai berikut. 
a) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin. 
Jenis kelamin secara umum dapat memberikan perbedaan pada 
perilaku seseorang. Dalam suatu bidang kerja jenis kelamin seringkali dapa 
menjadi pembeda aktivitas yang dilakukan oleh individu. Penyajian data 
primer responden berdasarkan jenis kelamin yang berhasil diperoleh seperti 
tampak pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 60 orang responden, sebagian 
besar berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 45 orang atau 75% dan 
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sisanya adalah responden yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 
15 orang atau 25%. Responden yang berjenis laki-laki lebih banyak 
dibandingkan responden berjenis kelamin perempuan yang bekerja pada 
kantor PT Hadji KallaCabang Bulukumba. 
Tabel 4.1 Jenis Kelamin 
 
Jenis kelamin Frekuensi (orang) Persentase(%) 
Laki-laki 
Perempuan 
45 
15 
75,00 
25,00 
Jumlah 60 100,00 
Sumber : data primer yang diolah, 2019 
 
b) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia tenaga kerja cukup menentukan keberhasilan dalam melakukan 
suatu pekerjaan, baik sifatnya fisik maupun non fisik. Pada umumnya, tenaga 
kerja yang berumur tua mempunyai tenaga fisik yang lemah dan terbatas, 
sebaliknya tenaga kerja yang berumur muda mempunyai kemampuan fisik 
yang kuat. Usia kerja dapat menunjukkan bahwa umur menentukan perilaku 
seseorang individu, kemampuan orang bekerja, dan kemampuan merespon 
stimulus yang dilancarkan individu atau pihak lain.
63
Penyajian data berdasar-
kan usia yang telah dikumpulkan adalah sebagai berikut 
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Tabel 4.2 Usia Responden 
 
Usia(Tahun) Frekuensi (Orang) Persentase(%) 
21-30 
31-40 
41-50 
>51 
20 
18 
12 
10 
33,33 
30,00 
20,00 
16,66 
Jumlah 60 100,00 
Sumber: data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa untuk umur 
reponden yang terbanyak adalah umur 21-30 tahun yaitu sebanyak 20 orang 
atau 33,33% hal ini menunjukkan bahwa karyawan pada PT Hadji 
KallaCabang Bulukumba sebagian besar berusia muda dan merupakan umur 
yang sangat produktif. Untuk urutan kedua diikuti dengan usia responden 31-
40 tahun sebanyak 18 orang atau 30,00%. Untuk urutan ketiga adalah umur 
41-50 tahun sebanyak 12 orang atau 20,00% Diusia seperti ini karyawan yang 
sudah terbilang tidak muda lagi memiliki banyak pengalaman, etos kerja yang 
kuat tidak mudah mengalami tekananmental dalam pekerjaan dan komitmen 
ter-hadap mutu. dan urutan selanjutnya >50 tahun sebanyak 10 orang atau 
16,66% jumlah yang sedikit. Jumlah yang sedikit ini dikarenakan pada usia 
tersebut karyawan telah mempersiapkan diri untuk memasuki masa pensiun. 
c) Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Tingkat pendidikan seorang karyawan berpengaruh terhadap kinerja 
karena tingkat pemahaman berbeda dan kualitas kinerja yang dihasilkan akan 
berbeda pula. Penyajian data responden berdasarkan pendidikan terakhir yang 
telah dikumpulkan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Pendidikan Terakhir 
 
Pendidikan Terakhir Frekuensi (orang) Persentase(%) 
SMA/SMK/MA 
S1 
S2 
29 
24 
7 
48,33 
40,00 
11,66 
Jumlah 60 100,00 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan data bahwa responden yang ter-
banyak adalah dari kelompok responden yang berpendidikan SMA/SMK 
yaitu 29 orang atau 48,33%, S1 sebanyak 24 orang atau 40,00%, dan untuk 
S2 yaitu 7 orang atau 11,66%. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan yang 
ada di PT Hadji Kallasebagian besar memiliki pendidikan tinggi. Hal ini 
menunjukkan semakin tinggi pendidikan responden maka semakin tinggi 
kemampuannya dan semakin tinggi kemungkinan keberhasilannya dalam 
menjalankan tugas-tugasnya. 
d) Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Masa kerja dalam kaitannya dengan kinerja dalam sebuah organisasi 
dapat dijadikan sebagai gambaran pengalaman dan pemahaman seorang 
karyawan. Masa kerja merupakan tingkat penguasaan seseorang dalam 
pelaksanaan aspek-aspek teknik peralatan dan teknik pekerjaan. Ada beberapa 
yang menentukan berpengalaman tidaknya seseorang karyawan dan sekaligus 
sebagai indikator pengalaman kerja yaitu masa kerja, tingkat pengetahuan dan 
keterampilan dan penguasaan terhadap pekerjaan. Penyajian data responden 
berdasarkan masa kerja yang telah dikumpulkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Masa Kerja Responden 
 
Masa Kerja(Tahun) Frekuensi (orang) Persentase(%) 
<5 
6-10 
11-20 
21-30 
>31 
18 
22 
15 
3 
2 
30,00 
36,66 
25,00 
5,00 
3,33 
Jumlah 60 100,00 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa lama bekerja karyawan pada kantor PT 
Hadji KallaCabang Bulukumba terbanyak adalah 6-10 tahun dengan jumlah 
22 orang atau 36,66% responden, lama bekerja <5 atau kurang dari 5 tahun 
sebanyak 18 orang atau 30,00% , hal ini menunjukkan adanya kesetiaan yang 
mulai muncul pada setiap karyawan. Kemudian di ikuti dengan masa kerja 
11-20 tahun sebanyak 15 orang atau 25,00%, untuk masa kerja 21-30 tahun 
sebanyak 3 orang atau 5,00% serta >31 atau lebih dari 31 tahun itu sebanyak 
2 orang atau 3,33%. 
 
C. Analisis dan Pengujian Data 
 
1. Pengujian Validitas Dan Reablilitas 
a) Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana alat ukur 
digunakan dapat mengukur dapat mengungkapkan konsep gejala/kejadian 
yang akan di-ukur. Jika rhitumg >rTabel dan nilai positif maka butir pernyataan 
atau indikator tersebut dikatakan Valid. Jika rhitumg >rTabel  (pada taraf 
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signifikan 5%) maka pernyataannya tersebut dikatakan valid.
64
 Pengujian 
validitas dapat dilihat sebagai berikut: 
(1) Neuroticism 
Tabel 4.5 Hasil Pengujian Validitas Neuroticism (X1) 
No Variabel X1 rHitung rTabel Keterangan 
1 X1.P1 0,335 0,2542 Valid 
2 X1.P2 0,352 0,2542 Valid 
3 X1.P3 0,599 0,2542 Valid 
4 X1.P4 0,377 0,2542 Valid 
5 X1.P5 0,313 0,2542 Valid 
6 X1.P6 0,693 0,2542 Valid 
7 X1.P7 0,708 0,2542 Valid 
8 X1.P8 0,706 0,2542 Valid 
Sumber: data Diolah (output SPSS 24), 2019 
Tabel 4.5 menunjukkan seluruh instrument valid untuk digunakan 
sebagai instrument atau pernyataan untuk mengukur variabel yang 
diteliti. 
(2) Opennes To Experience 
Tabel 4.6 Hasil Pengujian Validitas Opennes To Experience (X2) 
No Variabel X1 rHitung rTabel Keterangan 
1 X2.P1 0,842 0,254 Valid 
2 X2.P2 0,625 0,254 Valid 
3 X2.P3 0,762 0,254 Valid 
4 X2.P4 0,846 0,254 Valid 
5 X2.P5 0,801 0,254 Valid 
6 X2.P6 0,512 0,254 Valid 
Sumber: data Diolah (output SPSS 24), 2019 
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Tabel 4.6 menunjukkan seluruh instrument valid untuk digunakan 
sebagai instrument atau pernyataan untuk mengukur variabel yang 
diteliti. 
(3) Extraversion 
Tabel 4.7 Hasil Pengujian Validitas Extraversion (X3) 
No Variabel X3 rHitung rTabel Keterangan 
1 X3.P1 0,842 0,254 Valid 
2 X3.P2 0,625 0,254 Valid 
3 X3.P3 0,762 0,254 Valid 
4 X3.P4 0,846 0,254 Valid 
5 X3.P5 0,801 0,254 Valid 
6 X3.P6 0,512 0,254 Valid 
Sumber: data Diolah (output SPSS 24), 2019 
Tabel 4.7 menunjukkan seluruh instrument valid untuk digunakan 
sebagai instrument atau pernyataan untuk mengukur variabel yang 
diteliti. 
(4) Agreableness  
Tabel 4.8. Hasil Pengujian Validitas Agreableness (X4) 
No Variabel X4 rHitung rTabel Keterangan 
1 X4.P1 0,435 0,254 Valid 
2 X4.P2 0,397 0,254 Valid 
3 X4.P3 0,652 0,254 Valid 
4 X4.P4 0.527 0,254 Valid 
5 X4.P5 0,549 0,254 Valid 
6 X4.P6 0,527 0,254 Valid 
7 X4.P7 0,451 0,254 Valid 
8 X4.P8 0,589 0,254 Valid 
9 X4.P9 0,414 0,254 Valid 
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Sumber: data Diolah (output SPSS 24), 2019 
Tabel 4.8 menunjukkan seluruh instrument valid untuk digunakan 
sebagai instrument atau pernyataan untuk mengukur variabel yang 
diteliti. 
(5) Conscientiourness  
Tabel 4.9 Hasil Pengujian Validitas Conscientiourness(X5) 
No Variabel X5 rHitung rTabel Keterangan 
1 X5.P1 0,545 0,254 Valid 
2 X5.P2 0,523 0,254 Valid 
3 X5.P3 0,349 0,254 Valid 
4 X5.P4 0,440 0,254 Valid 
5 X5.P5 0,558 0,254 Valid 
6 X5.P6 0,553 0,254 Valid 
7 X5.P7 0,500 0,254 Valid 
8 X5.P8 0,320 0,254 Valid 
9 X5.P9 0,429 0,254 Valid 
Sumber: data Diolah (output SPSS 24), 2019 
Tabel 4.9 menunjukkan seluruh instrument valid untuk digunakan 
sebagai instrument atau pernyataan untuk mengukur variabel yang 
diteliti. 
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(6) Kinerja Karyawan 
Tabel 4.10 Hasil Pengujian Validitas Kinerja Karyawan (Y) 
No Variabel Y r Hitung r Tabel Keterangan 
1 Y1.P1 0,726 0,254 Valid 
2 Y1.P2 0,740 0,254 Valid 
3 Y1.P3 0,707 0,254 Valid 
4 Y1.P4 0,470 0,254 Valid 
5 Y1.P5 0,746 0,254 Valid 
6 Y1.P6 0,708 0,254 Valid 
7 Y1.P7 0,506 0,254 Valid 
Sumber: data Diolah (output SPSS 24), 2019 
Tabel 4.10 menunjukkan seluruh instrument valid untuk 
digunakan sebagai instrument atau pernyataan untuk mengukur variabel 
yang diteliti 
b) Uji Reliabilitas  
Reabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap 
gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Uji 
reabilitas alau ukur dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. 
Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sekali 
pengukuran saja. Disini pengukuran hanya sekali dan kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pernyataan lain atau mengukur realibilitas dengan uji 
statistik cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan realibilitas jika nilai 
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cronbach alpha >0,6.
65
 Hasil pengujian realibilitas untuk masing-masing 
variabel diringkas pada Tabel 4.11. 
Hasil uji realibilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel di-
nyatakan realibel karena telah melewati batas koefisien (0,60) sehingga untuk 
selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut layak 
digunakan sebagai alat ukur. 
Tabel 4.11 Hasil Pengujian Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s alpha N of Items 
Neuroticism 0,625 8 
Openness To Experience 0,779 6 
Extraversion 0,829 6 
Agreabliness 0,867 9 
Concietiourness 0,919 6 
Kinerja Karyawan 0,671 7 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 24), 2019 
2. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Tujuan uji normalitas merupakan untuk mengetahui apakah data 
penelitian yang diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal, karena 
data yang baik adalah data yang meyerupai distribusi normal. Uji distribusi 
normal merupakan syarat untuk semua uji statistik. Uji normalitas dapat di-
lakukan dengan berbagai cara, salah satuunya adalah uji Kolmogorov Smirnov 
uji normalitas dilakukan dengan uji nilai Kolmogorov Smirnov dapat meng-
gunakan program analisis statistic IBM SPSS Statistics 20. Apabila nilai 
probabilitas ≥ 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, sebaliknya 
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jika nilai probabilitas < 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi tidak 
normal.
66
 
Hasil dari ujinormalitas dari Tabel diatas menunjukkan bahwa semua 
data berdistribusi secara normal, karena dapat dilihat bahwa hasil uji me-
nunjukkan angka probabilitas 0.20 > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi 
normal. Kesimpulannya model regresi memenuhi asumsi Normalitas. 
Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 60 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .85194707 
Most Extreme Differences Absolute .076 
Positive .076 
Negative -.042 
Test Statistic .076 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: data Diolah (output SPSS 24), 2019 
b) Uji Autokorelasi 
Autokorelasi artinya adanya korelasi antara anggota serangkaian 
obser-vasi yang diurutkan menurut waktu (seperti dalam data deretan waktu) 
atau ruang (seperti dalam data cross sectional). Konsekuensi dari adanya 
auto-korelasi khusus dalam model regresi adalah model regresi yang dihasil-
kan tidak dapat digunakan untuk menaksir nilai variabel kriterium (variabel 
dependen) pada nilai variabel prediktor (variabel independen) tertentu. Untuk 
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mendeteksi adanya autokorelasi dalam suatu model regresi, dapat dilakukan 
melalui pengujian terhadap nilai uji Durbin-Watson.
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Tabel 4.13 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .890
a
 .792 .772 .89052 2.007 
a. Predictors: (Constant), Conscientiourness, Agreaeableness, Extraversion, Openness, 
neuroticism 
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
Sumber: data Diolah (output SPSS 24), 2019 
Mengenai Dasar Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi Dengan 
Durbin Watson Test dapat digunakan dengan Metode pengujian yang sering 
digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson (uji DW) dengan ketentuan 
sebagai berikut:  
H0: Tidak ada autokorelasi 
H1: Ada autokorelasi 
Deteksi autokorelasi positif: 
Jika d < dL maka terdapat autokorelasi positif, 
Jika d > dU maka tidak terdapat autokorelasi positif,  
Jika dL < d < dU tidak ada kesimpulan yang diambil. 
Deteksi Autokorelasi Negatif:  
Jika (4 - DW) < dL maka terdapat autokorelasi negatif,  
Jika (4 - DW) > dU maka tidak terdapat autokorelasi negatif,  
Jika dL < (4 - DW) < dU maka pengujian tidak terdapat kesimpulan. 
Tabel 4.13 menunjukkan nilai DW sebesar 2.007. DL = 1.444 Du= 
1,72735 Jadi Berdasarkan Tabel tersebut: DW= 2,007 > dL= 1,444 tidak 
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terjadi Autokorelasi Positif. Jika dL < (4 - DW) < dU maka pengujian tidak 
terdapat kesimpulan. Dari Deteksi Autokorelasi Negatif:  DW= 4-2.007= 
2,993. 4-dL= 4-1,444= 3,55573, dan 4-Du= 4-1,72735= 3.27265 sehingga 
DW= 4-2.007= 2,993 > 1,72735 tidak terjadi Autokorelasi negatif. 4-d 
(2.993) > DU (1.727) Maka tidak terdapat autokorelasi negatif, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif maupun negatif atau 
tidak terdapat autokorelasi. 
c) Uji Multikolinearitas 
Menguji adanya kasus mutikolinearitas adalah dengan patokan nilai 
VIF (variance inflation factor) dan koefisien korelasi antarvariabel bebas. 
Karim dan Hadi berpendapat bahwa untuk melihat adanya kasus mutikolinea-
ritas  adalah dengan melihat VIF, apabila nilai VIF suatu model kurang dari 
10 atau nilai tolerance yang besarnya diatas 0,1, maka model tersebut 
dinyatakan bebas dari kasus muti-kolinearitas.
68
 Hasil uji multikolinieritas 
dapat ditunjuk-kan dalam Tabel tersebut. 
Tabel 4.14 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1    
Neuroticism .417 2.399 
Openness .445 2.248 
Extraversion .816 1.225 
Agreablennes .636 1.574 
Conscientiourness .578 1.729 
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
Sumber: data Diolah (output SPSS 24), 2019 
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Tabel ini 4.13 menunjukkan hasil uji multikolinieritas, dapat dilihat 
pada Tabel coefficients kolom tolerance dan VIF dapat dilihat di atas. Nilai 
VIF untuk variabel Neuroticism yaitu 2.399 dengan tolerance .417, nilai VIF 
untuk variabel Openness 2.248 dengan tolerance .445, nilai VIF untuk 
variabel Extraversion 1.225 dengan tolerance .816, nilai VIF untuk variabel 
Agre-ablennes1.574 dengan tolerance .636, nilai VIF untuk variabel 
Conscienti-ourness1.729 dengan tolerance .578. Karena nilai tolerance dari 
kelima variabel > 0, 10 dan VIF dari kelima Variabel < dari 10 maka dapat 
dikatakan tidak terjadi multikolinieritas pada kelima variabel tersebut. 
Berdasarkan syarat asumsi klasik regresi linier, bahwa model regresi linier 
yang baik adalah terbebas dari adanya multikolinieritas. Dengan demikian, 
model di atas telah terbebas dari multikolinieritas. 
d) Uji heteroskedastisitas 
Cara yang dapat digunakan untuk uji heteroskedastisitas adalah 
dengan uji glejser. Uji ini dilakukan dengan meregresikan nilai absolut 
residual terhadap variabel dependen. Jika tingkat signifikannya di atas 0,05 
maka model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.
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Tabel 4.15 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.437 1.970  1.237 .221 
Neuroticism .068 .056 .245 1.205 .234 
Opennes -.061 .057 -.207 -1.053 .297 
Extraversion -.004 .053 -.012 -.080 .937 
Agreeableness -.019 .046 -.069 -.418 .677 
Conscientiourness -.044 .050 -.152 -.881 .382 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
Sumber: data Diolah (output SPSS 24), 2019 
 
Tabel 4.15 diatas menunjukkan Variabel neuroticism dengan 
signifikan 0.234 tingkat signifikannya di atas 0,05,  Variabel opennes dengan 
signifikan 0.297 tingkat signifikannya di atas 0,05, Variabel 
extraversiondengan signifi-kan 0.937 tingkat signifikannya di atas 0,05,  
Variabel agreeableness  dengan signifikan 0.677 tingkat signifikannya di atas 
0,05, dan Conscientiourness dengan signifikan 0.382 tingkat signifikannya di 
atas 0,05 maka model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 
3. Analisis Regresi linear berganda. 
a) Persamaan Regresi 
Analisis regresi berguna untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh 
secara individual dan secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Model persamaan regresi yang baik bisa memenuhi persyaratan asumsi 
klasik, antara lain semua data berdistribusi normal, model harus bebas dari 
gejala multikolenieritas, terbebas dari autokorelasi dan terbebas dari 
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heterokedas-tisitas, dan analisis sebelumnya membuktikan bahwa penelitian 
ini sudah baik. 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi untuk memprediksi 
seberapa jauh perubahan nilai variabel terikat kinerja karyawan pada PT 
Toyota Kalla. Hasil dari SPSS yang digunakan sebagai alat analisis maka 
hasil regresi berganda adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.16 Hasil Persamaan Regresi 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -9.263 3.327  
Neuroticism .239 .095 .241 
Opennes .425 .097 .407 
Extraversion .505 .089 .391 
Agreableness .212 .078 .212 
Conscientiourness .006 .084 .006 
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 24), 2019  
Tabel 4.16 diatas, ddari hasil perhitungan variabel bebas dapat disusun 
dalam suatu model berikut: 
Y= -9.263+0.239+0.425+0.505+0.212+0.006 
Keterangan:  
Y = Kinerja karyawan pada PT Hadji KallaCabang Bulukumba 
X1= Neuroticism 
X2 = Opennes to Experience 
X3 = Extraversion 
X4 = Agreaeableness 
X5 = Conscientiourness 
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Hasil dari analisis diatas dapat di interprestasikan sebagai berikut: 
1. Nilai Konstanta persamaan diatas sebesar -9.263 angka tersebut me-
nunjukkan bahwa jika X1 (Neuroticism), X2 (Opennes to ExperienceI), 
X3 (Extraversion), X4 (Agreaeableness), X5 (Conscientiourness) sebesar 
-9.263 
2. X1 (Neuroticism) nilai koefisien sebesar 0.239. Hal ini nilai koefisien 
positif menunjuk hubungan positif neuroticism terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini berarti bahwa jika terjadi kenaikan Neuroticism, maka 
nilai kinerja karyawan akan mengalami peningkatan sebesar variabel 
penyalinya 0.239 dengan asumsi variabel independen yang lain di anggap 
konstan 
3. X2Opennes To Experience nilai koefisien sebesar0.425. Hal ini nilai 
koefisien positif menunjuk hubungan positif Neuroticism terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa jika terjadi kenaikan Opennes To 
Experience, maka nilai kinerja karyawan akan mengalami peningkatan 
sebesar variabel penyalinya 0.425 dengan asumsi variabel independen 
yang lain di anggap konstan. 
4. Variabel X3 Extraversion memiliki koefisien sebesar 0.505. hal ini juga 
menunjukkan hubungan positif Extraversion terhadap kinerja karyawan. 
Dapat disimpulkan bahwa jika terjadi kenaikan Extraversion maka nilai 
kinerja karyawan akan mengalami peningkatan koefisien penyalinya 
0.505 dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan. 
5. Begitu juga dengan variabel X4agreableness dengan nilai koefisiennya 
0.202 dan variabel X5Conscientiourness 0.006. hal ini juga menunjukkan 
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bahwa menunjukkan hubungan posotif Agreableness dan Conscienti-
ourness terhadap kinerja karyawan. Dapat disimpulkan bahwa jika terjadi 
kenaikan dengan penyalinya agreableness 0.202 dan Conscientiourness 
0.006 dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan.  
b) Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (  ) bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen nilai 
R square dikatakan baik jika diatas 0,5 karena nilai R square berkisar 0-1.
70
 
Tabel 4.17 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .890
a
 .792 .772 .89052 
a) Predictors: (Constant), Neuroticism, Opennes, Extraversion, Agreableness, Conscientiourness 
b) Dependent Varieble : Kinerja karyawan 
Sumber: data Diolah (output SPSS 24), 2019 
 
Berdasarkan Tabel 4.17 besarnya Rsquare adalah 0.792 hal ini berarti 
79,2% variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan dari ke lima variabel 
neuroticism, opennes, extraversion, agreableness, conscientiournesssedang-
kan sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar variabel dalam 
penelitian ini. 
c) Uji F (Simultan) 
Uji ini merupakan pengujian secara bersama-sama variabel-
variabelneuroticism, opennes, extraversion, agreableness, 
conscientiournessterhadap kinerja karyawan. Jika nilai Fhitung> FTabel maka 
variabel bebas (X) ber-pengaruh terhadap variabel terikat (Y). jika nilai 
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Fhitung< FTabel maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh terhadap variabel 
terikat (Y). nilai FTabel dilihat pada Tabel statistik untuk signifikan 0,05 
dengan dF1= (K-1) dan dF2 = (n-k). dimana k = jumlah variabel 
(bebas+terikat) dan n= Jumlah sampel pembentuk regresi. Jadi dF1 = (6-1) = 
5 dan dF2 = (60-6) = 54. Hasil yang diperoleh untuk FTabel sebesar 2,39. 
Tabel 4.18 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 162.827 5 32.565 41.065 .000
b
 
Residual 42.823 54 .793   
Total 205.650 59    
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Neuroticism, Opennes, Extraversion, Agreableness, Conscientiourness 
Sumber: data Diolah (output SPSS 24), 2019 
Tabel 4.18 diatas dari uji ANOVA atau uji F di dapat nilai Fhitung 
sebesar 41.065 nilai ini lebih besar dari nilai FTabel yaitu 2.39 dengan 
probabilitas 0.000. karena nilai probabilitas juah lebih kecil dari 0.5 maka 
model regresi dapat digunakan untuk mempredikdi kinerja karyawan atau 
dapat dikatakan bahwa kelima variabel bebas Neuroticism, Opennes, 
Extraversion, Agreableness, Conscientiournessberpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
d) Hasil Uji T (Secara Persial) 
Uji t untuk menguji kemaknaan atau keberartian koefisien regresi 
parsial. Pengujian melalui uji t adalah dengan membandingkan thitumg  dengan 
tTabel pada taraf nyata α = 0,05. Uji t berpengaruh apabila hasil perhitungan t-
hitumg>tTabel atau probabilitas kesalahan lebih kecil dari 5% (sig<0,05). 
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Nilai tTabel dapat dilihat pada Tabel statistik untuk signifikansi 0,05 
dengan df = n-k. Dimana k = jumlah variabel (bebas+terikat) dan n = jumlah 
sampel pembektuk regresi. Jadi, df  = 60-6 = 54. Hal ini diperoleh untuk tTabel 
sebesar 1,673. 
Tabel 4.19 Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -9.263 3.327  -2.784 .007 
Neuroticism .239 .095 .241 2.511 .015 
Openness .425 .097 .407 4.375 .000 
Extraversion .505 .089 .391 5.685 .000 
Agreablennes .212 .078 .212 2.721 .009 
Conscientiourness .006 .084 .006 .074 .941 
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
Sumber: data Diolah (output SPSS 24), 2019 
Tabel 4.19 diatas hasil output SPSS terlihat bahwa:  
1. Nilai thitung varibel X1 lebih besar darpada nilai tTabel (2.511> 1,673) 
dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu 0.015. 
2. Nilai thitung dari variabel X2 lebih besar dari  pada nilai tTabel (4.375>1,673) 
dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu 0.00. 
3. Nilai thitung dari variabel X3 lebih besar dari  pada nilai tTabel (5.685>1,673) 
dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu 0.00. 
4. Nilai thitung dari variabel X4 lebih besar dari  pada nilai tTabel (2.721 
>1,673) dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu .009 
5. Nilai thitung dari variabel X5 lebih kecil dari  pada nilai tTabel (0.074<1,673) 
dengan tingkat signifikan di atas 0,05 yaitu 0.941 
Berdasarkan cara pengambilan keputusan uji parsial dalam analisis 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Variabel X1(Neuroticism) berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
2. Variabel X2 (Opennes, Extraversion) berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan 
3. Variabel X3 (Extraversion) berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
4. Variabel X4 (Agreableness) berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
5. Variabel X5 (Conscientiourness) tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
 
D. Pembahasan Hasil  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, selanjutnya akan 
dilakukan pembahasan atas hasil Penelitian tersebut sehinga dapat memberikan 
gambaran yang lebih jelas bagaimana pengaruh yang terjadi antarvariabel dalam 
penelitian.  
1. Neuroticism (Neurotisme)Openness to Experience (Terbuka ter-
hadap Hal-hal baru), Extraversion (Ekstraversi), Agreeableness 
(Mudah Akur atau Mudah Bersepakat),Conscientiousness(Sifat 
Berhati-hati), terhadap kinerja karyawan  
 
Berdasarkan hasil analisis dari uji F di dapat nilai Fhitung sebesar 41.065 
nilai ini lebih besar dari nilai FTabel yaitu 2.37 dengan probabilitas 0.000. karena 
nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0.5 maka model regresi dapat digunakan 
untuk mempredikdi kinerja karyawan atau dapat dikatakan bahwa kelima variabel 
bebas neuroticism, opennes, extraversion, agreableness, 
danconscientiournesssecara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Hal ini terlihat pada tanggapan responden yang mayoritas responden setuju 
dengan kenyataan yang terdapat pada kuesioner yang diajukan dan merupakan 
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indikator-indikator dari neuroticism, opennes, extraversion, agreableness, consci-
entiournessterhadap kinerja karyawan. Hal ini mengisyaratkan bahwa ke lima 
variabel merupakan faktor penting yang menentukan tinggi rendahnya 
peningkatan kinerja karyawan. Hasil dari analisis ini menerima hipotesis bahwa 
variabel bebas neuroticism, opennes, extraversion, agreableness, dan 
conscientiournesssecara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Big Five Personality atau kepribadian lima besar disusun oleh Costa & 
McRae untuk menggambarkan sifat-sifat kepribadian yang disadari oleh individu 
itu sendiri dalam kehidupannya sehari-hari. Kepribadian ini meliputi lima faktor 
yaitu Neuriticism, dan Openness to experience, Extraversion, Agreeableness, dan 
Conscientiousness. 
Berdasarkan teori dasar dari trait theory, yang mana setiap individu di-
gambarkan memiliki karakteristik masing-masing dalam hal pikiran, perasaan, 
dan perilaku.
71
Semua masalah tersebut sangat berhubungan dengan kemampuan 
dan kepribadian yang dapat dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah 
karakteristik kepribadian yang dimiliki individu tersebut. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Ayu Agung 
Pradnya Dewi, 2015 yang berjudul Pengaruh Kepribadian Model Lima Besar (Big 
Five Personality) pada kinerja auditor kantor Akuntan Puplik Provinsi Bali secara 
simultan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  
                                                             
71Deva Ludian Tantyo.2015. “pengaruh the big five personality terhadap kinerja 
akademik dengan motivasi akademik sebagai variabel intervening pada mahasiswa fakultas 
ekonomi dan bisnis program studi manajemen universitas airlangga). Jurnal manajemen bisnis 
indonesia, vol 2 no 2,2015 . h. 171 
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Karyawan dituntut untuk memiliki kinerja yang dapat dibanggakan, baik 
diluar maupun didalam perusahaan untuk memenuhi tujuan bersama. Perusahaaan 
diperhadapkan pada tantangan untuk meningkatkan kualitas karyawannya demi 
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Firman Allah(QS. At-Taubah 
[9] :105). 
ُِو قَوٱُ
ْ
اي و ًَ ۡعُُ ىََيَََسفٱ ُ َّللُّ ُ
 
لي  َسرَوُ ۡى  َكو ًَ َعۥَُُوٱَۡۖني نِيۡؤ  ً
ۡ
لُُ ِِىوَٰ َعُ َٰ
َ
ِلَإُ َنو ُّدَ  تََُسوٱُِبۡيَغ
ۡ
هُ
َُوٱُِ ةَدََٰه َّشلَُُني و ًَ ۡعَتُۡى تن
 
لُا ًَ ِ ةُى  ك ِئلَتن يَف١٠٥ُُ
Terjemahnya: 
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan di-
kembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu kerjakan. 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa tujuan seorang muslim bekerja untuk 
mencari keridhaan Allah swt., Dan mendapatkan keutamaan (kualitas dan hikmah) 
dari hasil yang diperoleh.  Hal itu menjadi landasan kerja seseorang, maka akan 
tercipta kinerja yang baik. 
Kinerja karyawan menunjukkan pada kemampuan karyawan dalam me-
laksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Tugas-
tugas tersebut biasanya berdasarkan indikator-indikator keberhasilan yang 
ditetapkan. 
2. Neuroticism (Neurotisme)Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan uji t bahwa Nilai t hitung varibel Neuroticism X1lebih besar 
darpada nilai t Tabel (2.511> 2,002) dengan tingkat signifikan di atas 0,05 yaitu 
0.015 yang artinya bahwa Neuroticismberpengaruh positif tetapi tidak signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa H2diterima. 
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Alasannya dapat terlihat pada kuesioner yang diajukan untuk responden 
yang mayoritas responden setuju dari indikator-indikator mengenai 
Neuroticismsehingga sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan dalam 
bekerja. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan 
antara variabel Neuriticism dan kinerja.  
Karyawan yang berarti bahwa Neuroticism (neurotisme)stabilitas emosi 
yang rendah dalam penelitian ini sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi 
kinerja karyawan. Neuritisme meliputi perasaan-perasaan negarif, cemas, sedih, 
mudah tersentuh, nervous. Seseorang memiliki tingkat neuroticism (neurotisme) 
yang rendah cenderung akan lebih gembira dan puas terhadap hidup dibanding 
dengan seseorang yang memiliki tingkat Neuroticism (neurotisme)yang 
tinggi.karena itu, seseorang dengan tingkat neuritisme yang rendah akan 
menimbulkan kegembiraan dan puas sehingga membuat kinerja perusahaan 
semakin meningkat hal ini memengaruhi kinerja karyawan.Dampaknya karyawan 
pada PT. Hadji Kalla Cabang Bulukumba menjadi bersemangat untuk bekerja 
lebih baik dan bekerja untuk kewajibannya sebagai pekerja. Hal ini kemudian 
tampak pada hasil kinerja individu, kinerja perbagian dan keseluruhan organisasi 
dapat mencapai hasil melebihi harapan. 
Berdasarkan teori dasar dari trait theory, yang mana setiap individu di-
gambarkan memiliki karakteristik masing-masing dalam hal pikiran, perasaan, 
dan perilaku.
72
Semua masalah tersebut sangat berhubungan dengan kemampuan 
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dan kepribadian yang dapat dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah 
karakteristik kepribadian yang dimiliki individu tersebut. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muslim Nasyroh 
dan Rinandita Wikansari dengan judul Hubungan Antara Kepribadian Big Five 
Personality Model) dengan kinerja karyawan, menyatakan bahwa ada hubungan 
antara neuroticism dengan kinerja karyawan diterima. Hal ini menyatakan bahwa 
neuroticism memengaruhi pekerjaan karyawan.  
3. Openness to Experience (Terbuka terhadap Hal-hal baru)Terhadap 
Kinerja Karyawan  
Berdasarkan uji t dengan Nilai thitung dari variabel Openness to Experiencee 
(X2)lebih besar dari pada nilai tTabel (4.375 > 2,002) dengan tingkat signifikan di-
bawah 0,05 yaitu 0.00, yang artinya bahwa Openness to Experienceeberpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa 
H3 diterima.  
Alasannya dapat dilihat dari kuesioner yang diajukan kepada 60 responden 
dengan mayoritas setuju. Hal ini berarti indikator yang terdapat dalam variabel 
Openness to Experienceeberpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
Seseorang dengan tingkat Openness to Experience (terbuka terhadap hal-
hal baru) yang tinggi digambarkan sebagai orang yang memiliki nilai imajinasi, 
broadmindedness, dan word of beauty. Sedangkan orang yang memiliki tingkat 
Openness to Experience (terbuka terhadap hal-hal baru) yang rendah juga meng-
gambarkan pribadi yang mempunyai pemikiran yang sempit, konservatif dan tidak 
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menyukai adanya perubahan. Openness to Experience(terbuka terhadap hal-hal 
baru) dapat membangun pertumbuhan pribadi.  
Pencapaian kreatifitas lebih banyak pada orang yang memiliki tingkat 
Openness to Experience (terbuka terhadap hal-hal baru) yang tinggi dan tingkat 
yang rendah. Seseorang yang kreatif, memiliki rasa ingin tahu, atau terbuka 
terhadap pengalaman lebih mudah untuk mendapatkan solusi suatu masalah, yang 
mempunyai pengaruh terhadap perusahaan.
73
 Secara umum rata-rata karyawan 
pada PT. Hadji Kalla menyatakanmenyukai hal-hal baru dan senang 
menghasilkanide-ide kreatif kemudian hal tersebut dapat diterapkan dalam 
pekerjaan.  Hal ini tentu sangat membantu pengembangan kreatifitas para 
karyawan di perusahaan hal tersebut juga akan berpengaruh terhadap pencapaian 
target perusahaan. Sebagaicontoh, jika terdapat masalah di dalam 
pekerjaan,karyawan berusaha mencari alternatif lainatau hal baru yang dapat 
membantunyamengatasi masalah tersebut.  
Berdasarkan teori dasar dari trait theory, yang mana setiap individu di-
gambarkan memiliki karakteristik masing-masing dalam hal pikiran, perasaan, 
dan perilaku.
74
Semua masalah tersebut sangat berhubungan dengan kemampuan 
dan kepribadian yang dapat dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah 
karakteristik kepribadian yang dimiliki individu tersebut. 
Dalam penelitian ini berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 
sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Ayu Agung Pradnya Dewi, 
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2015 yang berjudul Pengaruh Kepribadian Model Lima Besar (Big Five 
Personality) pada kinerja auditor kantor Akuntan Puplik provinsi Bali yang 
menyatakan bahwa Openness to Experience berpengaruh terhadap kinerja Auditor 
KAP di provinsi  Bali.  
4. Extraversion (Ekstraversi) Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan uji t Nilai t hitung dari variabel Extraversion (X3)lebih besar 
dari  pada nilai t Tabel (5.685 > 2,002) dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 
yaitu 0.00, yang artimya bahwa Extraversionberpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa H4diterima. 
Dimensi Extraversion (Ekstraversi)merupakan salah satu dimensi yang ada 
dalam Teori Lima Besar (Big Five Model) dimensi ini memiliki pengaruh 
terhadap kinerja karyawan karena faktor ekstraversi yang tinggi dapat lebih cepat 
berteman daripada seseorang yang memiliki sifat ekstrversi yang rendah. 
Ekstraversi mudah termotivasi oleh perubahan, variasi dalam hidup, tantangan dan 
mudah bosan. Sedangkan orang-orang yang memiliki ektraversi yang rendah 
cenderung bersikap tenang dan menarik diri dari lingkungannya dan dapat 
dikatakan semakin banyak seseorang bergaul dengan rekan kerja yang lain maka 
akan terjadi hubungan yang baik dan menyenangkan hingga meningkatkan mood 
kerja para karyawan.
75
 
Seorang yang memeiliki ekstraversi yang tinggi mampu menjalin 
hubungan yang baik dengan karyawan lainnya hal ini karena sifat atau karakter 
ekstraversi yang tinggi ini mampu membuat seseorang lebih menyenangkan 
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ketimbang yang memiliki tingkat ekstraversi yang rendah. Pada umumnya 
karyawan yang terdapat pada perusahaan PT. Hadji Kalla cabang Bulukumba 
memeiliki sifat ekstraversi yang tinggi sehingga hal ini membuat para karyawan 
merasa lebih bersemangat bekerja karena suasana perusahaan yang 
menyenangkan. Bergaul dengan seorang yang memiliki sifat ekstraversi yang 
tinggi mudah mendapatkan rekan kerja dan tentunya hal ini mendukung 
peningkatan semangat kerja para karyawan dan output perusahaan juga akan 
meningkat.   
Berdasarkan teori dasar dari trait theory, yang mana setiap individu di-
gambarkan memiliki karakteristik masing-masing dalam hal pikiran, perasaan, 
dan perilaku.
76
Semua masalah tersebut sangat berhubungan dengan kemampuan 
dan kepribadian yang dapat dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah 
karakteristik kepribadian yang dimiliki individu tersebut. 
Penelitian yang dilakukan I Gusti Ayu Agung Pradnya Dewi, 2015 yang 
berjudul Pengaruh Kepribadian Model Lima Besar (Big Five Personality) pada 
kinerja auditor kantor Akuntan Puplik provinsi Bali yang menyatakan bahwa 
Extraversion berpengaruh positif pada kinerja Auditor KAP di Provinsi Bali. 
Dengan terjalinnya hubungan yang baik dengan pelanggan maupun rekan kerja 
yang dapat meningkatkan kinerja. 
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5. Agreeableness (mudah akur atau mudah bersepakat)Terhadap 
Kinerja Karyawan 
 
Berdasarkan uji t dengan Nilai thitung dari variabel Agreeableness (X4) lebih 
besar dari pada nilai tTabel (2.721 > 2,002) dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 
yaitu .009, yang artinya bahwa Agreeablenessberpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan . hasil ini menunjukkan bahwa H5diterima. 
Agreeableness (Mudah Akur atau Mudah Bersepakat). Menunjukkan sifat 
keramahtamahan atau kesediaan menyetujui. Orang dengan dimensi kepribadian 
High Agreeableness mempunyai karakteristik: penuh kepercayaan, dasarnya baik, 
bekerja sama berhati lembut, sopan, diasuh baik, empatik, hangat dan penuh 
perhatian. Sedangkan orang dengan Low agreeableness cenderung dingin, tidak 
suka bekerja sama, mudah marah, tidak mudah sepakat, dan menentang.
77
 
 Variabel Agreeableness mempunyai dampak pengaruh terhadap kinerja 
karyawan yaitu faktor kesepakatan termasuk interpersonal bahwa seseorang dapat 
bekerjasama dengan orang lain, dengan adanya kepribadian seperti itu, hubungan  
dalam tingkat skor yang tinggi, maka kinerja kerja karyawan akan meningkat 
dengan adanya salah satu kepribadian “kesepakatan” yaitu senang membantu, 
dimana ada rekan kerja yang kesulitan dalam pekerjaannya maka rekan kerja yang 
lainnya senang ikut membantu pekerjaan rekannya, dengan begitu terciptanya 
lingkungan kerja yang efektif dan efisien yang membantu perusahaan untuk 
mencapai tujuan.
78
 
 Pada umumnya karyawan yang terdapat pada perusahaanPT.Hadji Kalla 
Cabang Bulukumba memiliki karakteristik yang mudah bersepakat hal tersebut 
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terterapkan pada karyawan yang ada dalam perusahaan. Sifat yang seperti ini tentunya di 
sukai oleh perusahaan manapun di mana para karyawan saling bekerjasama di semua 
bidang meskipun bukan bidang yang ia sedang kerjakan. Karakter tolong-menolong, 
saling membantu sangat di butuhkan oleh perusahaan hal ini untuk lebih meningkatkan 
pencapaian perusahaan.  
 Berdasarkan teori dasar dari trait theory, yang mana setiap individu di-
gambarkan memiliki karakteristik masing-masing dalam hal pikiran, perasaan, 
dan perilaku.
79
Semua masalah tersebut sangat berhubungan dengan kemampuan 
dan kepribadian yang dapat dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah 
karakteristik kepribadian yang dimiliki individu tersebut. 
 Seperti Penelitian yang dilakukan I Gusti Ayu Agung Pradnya Dewi, 2015 
yang berjudul Pengaruh Kepribadian Model Lima Besar (Big Five Personality) 
pada kinerja auditor kantor Akuntan Puplik Provinsi Bali yang menyatakan bahwa 
Agreeableness berpengaruh positif pada kinerja Auditor KAP. 
6. Conscientiousness (sifat berhati-hati)Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan Nilai thitung dari variabelConscientiousnessX5lebih kecil dari  
pada nilai tTabel (0.074> 2,002) dengan tingkat signifikan di atas 0,05 yaitu 0.94. 
dengan hal ini Conscientiousnesstidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
kinerja karyawan.  
Faktor Conscientiousness merupakan faktor yang menggambarkan 
perilaku pencapaian tujuan dan kemampuan mengendalikan dorongan yang 
diperlukan dalam kehidupan sosial. Dimensi ini dimiliki oleh individu yang 
cenderung lebih berhati-hati dalam melakukan suatu tindakan atau penuh 
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pertimbangan dalam mengambil sebuah keputusan, teratur serta mementingkan 
pencapaian prestasi. Disisi negatifnya trait kepribadian ini menjadi sangat 
perfeksionis, kompluktif, worka-holic dan membosankan. Tingkat conscientious-
ness (sifat berhati-hati) yang rendah menunjukkan sikap ceroboh, tidak terarah 
serta mudah teralih perhatiannya, jadi seseorang dengan tingkat ketelitian yang 
tinggi akan mempengaruhi kinerja karyawan yang berdampak pada tujuan 
perusahaan yang ingin dicapai.
80
Conscientiousness merupakan faktor yang secara 
konsisten berpengaruh terhadap kinerja. Faktor Conscienticiousness dicerminkan 
dalam dimensi pertimbangan yang digambarkan dengan kehati-hatian karyawan 
dalam melakukan pekerjaannya, kepatuhan karyawan untuk mengikuti aturan 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan, dan pencapaianprestasi dengan tidak 
menunda pekerjaan. 
Namun, hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan yang seharusnya 
dapat berpengaruh akan tetapi hasil penelitian ini tidak menunjukkan hal yang 
seharusnya. Alasanya karena karyawan lebih mendahulukan pencapaian target 
dengan harus menyelesaikan pekerjaan secepat mungkin minimal sesuai target. 
Seperti contoh mekanik pada perusahan ini setiap harinya kebanjiran service 
spearpark mobil yang harus di ganti. Setiap waktu, penambahan unit mobil masuk 
di showroom service PT. Hadji Kalla Cabang Bulukumba hal ini harus selesai 
sesuai keinginan konsumen dengan pertimbangan kecepatan yang utama dan 
mengabaikan sikap kehati-hatian. Atas dasar  tersebut membuat hasil penelitian 
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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Berdasarkan teori dasar dari trait theory, yang mana setiap individu di-
gambarkan memiliki karakteristik masing-masing dalam hal pikiran, perasaan, 
dan perilaku.
81
Semua masalah tersebut sangat berhubungan dengan kemampuan 
dan kepribadian yang dapat dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah 
karakteristik kepribadian yang dimiliki individu tersebut. 
Seperti Penelitian Sri Suhardiah, 2014 yang berjudul pengaruh 
Kepribadian terhadap kinerja individu: pendekatan Big Five Personality yang 
menyatakan bahwa conscientiousnesstidak memiliki pengaruh terhadap kinerja. 
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 
pengaruh model big five personality terhadap kinerja karyawan pada PT Hadji 
Kalla Cabang Bulukumba”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. model regresi dapat digunakan untuk memprediksi kinerja karyawan atau 
dapat dikatakan bahwa kelima variabel bebas Neuroticism, Opennes, 
Extraversion, Agre-ableness, Conscientiourness secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
2. Neuroticism berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa H2 diterima. 
3. Openness to Experiencee berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa H3 diterima.  
4. Extraversion berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa H4diterima. 
5. Agreeableness berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa H5 diterima. 
6. Conscientiousness tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan.  
 
B. Saran-Saran 
 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna 
oleh sebab itu penulis berharap kepada peneliti selanjutnya untuk lebih 
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menyempurnakan hasil penelitian yang tentunya merujuk pada hasil penelitian 
yang sudah ada dengan harapan agar penelitian yang dihasilkan dapat lebih baik 
dari sebelumnya. 
Adapun saran-saran yang diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini 
diketahui bahwa Pengaruh model Big Five personality terhadap kinerja 
karyawan.adalah sebagai berikut : 
1. PT. Hadji Kalla cabang Bulukumba lebih memperhatikan karyawan-
karyawan yang ada dalam perusahaan dan Karyawan diharapkan mampu 
untuk terus meningkatkan dan memperhatikan Karakteristikuntuk 
memperoleh Kinerja yang baik. 
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat lebih memperhatikan faktor-faktor lain 
selain model big five personality yang di duga masih banyak lagi yang 
memengaruhi kinerja karyawan, dengan menggunakan responden dari 
organisasi yang lebih spesifik. Selain itu, teknik pengambilan data tidak 
hanya melakukan dengan penyebaran angket (kuesioner) tetapi dengan 
teknik wawancara dan observasi sehingga data yang diperoleh lebih 
mendalam dan hasil penelitian lebih akurat. 
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KUESIONER 
“PENGARUH KEPRIBADIAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. 
HADJI KALLA CABANG BULUKUMBA PENDEKATAN: BIG FIVE 
PERSONALITY” 
Responden Yth.  
Saya Nurlaela Mahasiswa semester VIII (Delapan) Jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Universitas Islam Negeri Makassar. Saya 
sedang melakukan penelitian untuk menyelesaikan Tugas akhir, untuk itu 
Bapak/Ibu diharapkan untuk mengisi lembar kuesioner secara lengkap dan benar. 
Tidak ada jawaban yang benar atau salah, sehingga penulis sangat mengharapkan 
jawaban yang sebenarnya. Terimakasih. 
1. PETUNJUK PENGISIAN 
a. Kepada Bapak/Ibu karyawan untuk menjawab seluruh pertanyaan yang 
ada dengan jujur dan sebenarnya 
b. Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia dan pilih salah satu 
jawaban yang sesuai dengan keadaan sebenarnya 
c. Ada 5 (lima) alternatif jawaban, yaitu: 
5= Sangat Setuju   (SS) 
4= Setuju   (S) 
3= Ragu-Ragu  (RR) 
2= Tidak setuju  (TS) 
1= Sangat Tidak Setuju (STS)  
2. KARAKTERISTIK/IDENTITAS RESPONDEN 
a. Nama karyawan  :…………………. 
b. Jenis Kelamin 
Laki-Laki  
Perempuan  
c. Umur bapak/Ibu saat ini : …… Tahun 
d. Jabatan :…………………… 
e. Pendidkan Terakhir :………………………….. 
f. Lama kerja Bapak/Ibu saat ini: ……Tahun 
 
 
 
 
3. DAFTAR PERTANYAAN 
a. Variabel Big Five Personality 
NO PERTANYAAN 
ST
S 
TS RR S 
S
S 
 Saya menilai diri saya sebagai seorang yang …..      
 Neuroticism      
1 Santai, mengatasi stress dengan baik      
2 Kadang merasa tegang      
3 
Tetap tenang dalam situasi-situasi yang 
menegangkan 
     
4 Percaya diri      
5 Stabil secara emosional, tidak mudah gusar      
6 Mudah emosi      
7 Suasana hati mudah berubah, moody      
8 Mudah gugup      
 Openness To Experience      
1 Orisinil, suka menemukan ide-ide baru      
2 Suka penasaran dengan banyak hal yang berbeda      
3 Cerdas, berpikiran luas      
4 Memiliki imajinasi aktif      
5 Kreatif      
6 Kurang terbuka dengan gagasan-gagasan baru      
 Extraversion      
1 Aktif berbicara      
2 Senang bergaul dengan orang lain      
3 Dapat bersosialisasi      
4 Mampu berkelompok dengan tegas      
5 Cenderung pendiam      
6 Kadang-kadang pemalu, canggung      
 Agreaeableness      
1 Ramah       
2 Secara umum mempercayai orang lain      
3 Mudah bersepakat      
4 Dapat menghindari konflik      
5 Tidak menuntut      
6 Menyukai bekerja sama dengan orang lain      
7 Membangkitkan semangat orang lain      
8 Cenderung untuk mengikuti orang lain      
9 Bisa ’dingin’ dan suka menyendiri      
 Conscientiourness      
1 Lebih berhati-hati dalam mengerjakan sesuatu      
2 Bertanggung jawab      
3 Seorang pekerja yang dapat diandalkan      
 
 
 
 
 
 
b. Kinerja Karyawaan  
 
 
 
 
  
4 Mempunyai Disiplin diri      
5 Bersemangat, penuh energi      
6 Mengerjakan tugas dengan cermat      
7 Kurang hati-hati      
8 Cenderung tidak teratur      
9 Mudah bingung      
NO PERNYATAAN STS TS RR S SS 
1 
Selalu mengerjakan tugas sesuai dengan 
kualitas yang diinginkan oleh perusahaan 
     
2 
Terampil dalam melaksanakan pekerjaan 
sesuai dengan tugas dan fungsi 
     
3 
Saya tidak sering membuat kesalahan 
dalam menyelesaikan tugas 
     
4 Saya tidak bisa mandiri dalam bekerja      
5 
Kuantitas kerja saya sesuai dengan 
standar kerja yang ditentukan 
     
6 
Dalam menyelesaikan tugas saya dapat 
menyelesaikan dengan tepat dan cepat 
sesuai waktu yang ditentukan 
     
7 
Saya berkomitmen dan bertanggung 
jawab atas pekerjaan 
     
 
 
 
 
Lampiran  Data validitasi dan reabilitas 
Hasil Pengujian Validitas Neuroticism(X1) 
Correlations 
 X101 X102 X103 X104 X105 X106 X107 X108 X1 
X1
01 
Pearson 
Correlati
on 
1 -.134 .188 .176 .041 .174 .221 .162 .335
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 
.307 .150 .178 .756 .183 .090 .215 .009 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X1
02 
Pearson 
Correlati
on 
-.134 1 .097 .115 .183 .165 .020 -.012 .352
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.307 
 
.461 .382 .161 .208 .879 .926 .006 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X1
03 
Pearson 
Correlati
on 
.188 .097 1 .330
*
 .150 .174 .377
**
 .425
**
 .599
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.150 .461 
 
.010 .251 .185 .003 .001 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X1
04 
Pearson 
Correlati
on 
.176 .115 .330
*
 1 .076 .031 .163 .167 .377
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.178 .382 .010 
 
.564 .816 .213 .202 .003 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X1
05 
Pearson 
Correlati
on 
.041 .183 .150 .076 1 .143 -.180 .202 .313
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.756 .161 .251 .564 
 
.276 .170 .122 .015 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X1
06 
Pearson 
Correlati
on 
.174 .165 .174 .031 .143 1 .419
**
 .312
*
 .693
**
 
 
 
 
 
 
  
Sig. (2-
tailed) 
.183 .208 .185 .816 .276 
 
.001 .015 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X1
07 
Pearson 
Correlati
on 
.221 .020 .377
**
 .163 -.180 .419
**
 1 .585
**
 .708
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.090 .879 .003 .213 .170 .001 
 
.000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X1
08 
Pearson 
Correlati
on 
.162 -.012 .425
**
 .167 .202 .312
*
 .585
**
 1 .706
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.215 .926 .001 .202 .122 .015 .000 
 
.000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X1 Pearson 
Correlati
on 
.335
**
 .352
**
 .599
**
 .377
**
 .313
*
 .693
**
 .708
**
 .706
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
.009 .006 .000 .003 .015 .000 .000 .000 
 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
Hasil Pengujian Validitas Opennes To Experience (X2) 
 
Correlations 
 X201 X202 X203 X204 X205 X206 X2 
X2
01 
Pearson 
Correlation 
1 .527
**
 .558
**
 .860
**
 .705
**
 .200 .842
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .125 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
X2
02 
Pearson 
Correlation 
.527
**
 1 .510
**
 .499
**
 .435
**
 .014 .625
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .001 .915 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
X2
03 
Pearson 
Correlation 
.558
**
 .510
**
 1 .580
**
 .668
**
 .194 .762
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .138 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
X2
04 
Pearson 
Correlation 
.860
**
 .499
**
 .580
**
 1 .756
**
 .181 .846
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .166 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
X2
05 
Pearson 
Correlation 
.705
**
 .435
**
 .668
**
 .756
**
 1 .130 .801
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000  .323 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
X2
06 
Pearson 
Correlation 
.200 .014 .194 .181 .130 1 .512
**
 
Sig. (2-tailed) .125 .915 .138 .166 .323  .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
X2 Pearson 
Correlation 
.842
**
 .625
**
 .762
**
 .846
**
 .801
**
 .512
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
  
 
 
 
 
Hasil Pengujian Validitas Extraversion (X3) 
 
 
  
Correlations 
 X301 X302 X303 X304 X305 X306 X3 
X3
01 
Pearson 
Correlation 
1 .541
**
 .556
**
 .478
**
 -.224 -.320
*
 .282
*
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .085 .013 .029 
N 60 60 60 60 60 60 60 
X3
02 
Pearson 
Correlation 
.541
**
 1 .761
**
 .695
**
 -.193 -.236 .380
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .139 .069 .003 
N 60 60 60 60 60 60 60 
X3
03 
Pearson 
Correlation 
.556
**
 .761
**
 1 .765
**
 .078 .040 .646
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .552 .761 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
X3
04 
Pearson 
Correlation 
.478
**
 .695
**
 .765
**
 1 -.025 -.121 .491
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .848 .358 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
X3
05 
Pearson 
Correlation 
-.224 -.193 .078 -.025 1 .794
**
 .743
**
 
Sig. (2-tailed) .085 .139 .552 .848  .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
X3
06 
Pearson 
Correlation 
-.320
*
 -.236 .040 -.121 .794
**
 1 .689
**
 
Sig. (2-tailed) .013 .069 .761 .358 .000  .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 
X3 Pearson 
Correlation 
.282
*
 .380
**
 .646
**
 .491
**
 .743
**
 .689
**
 1 
Sig. (2-tailed) .029 .003 .000 .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
Hasil Pengujian Validitas Agreableness (X4) 
Correlations 
 X401 X402 X403 X404 X405 X406 X407 X408 X409 X4 
X4
01 
Pearson 
Correlation 
1 .002 .356
**
 .218 .221 .617
**
 .684
**
 .144 -.342
**
 .435
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 
.987 .005 .094 .090 .000 .000 .273 .007 .001 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X4
02 
Pearson 
Correlation 
.002 1 .166 -.028 .170 .069 -.023 .096 .018 .397
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.987 
 
.205 .831 .195 .602 .862 .467 .892 .002 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X4
03 
Pearson 
Correlation 
.356
*
*
 
.166 1 .289
*
 .096 .280
*
 .307
*
 .425
**
 .104 .652
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.005 .205 
 
.025 .465 .030 .017 .001 .431 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X4
04 
Pearson 
Correlation 
.218 -.028 .289
*
 1 .557
**
 .054 .156 .003 .171 .527
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.094 .831 .025 
 
.000 .684 .235 .982 .191 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X4
05 
Pearson 
Correlation 
.221 .170 .096 .557
**
 1 .224 .081 .031 .190 .549
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.090 .195 .465 .000 
 
.085 .540 .813 .147 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X4
06 
Pearson 
Correlation 
.617
*
*
 
.069 .280
*
 .054 .224 1 .826
**
 .281
*
 -.111 .527
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .602 .030 .684 .085 
 
.000 .030 .399 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X4
07 
Pearson 
Correlation 
.684
*
*
 
-.023 .307
*
 .156 .081 .826
**
 1 .227 -.250 .451
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .862 .017 .235 .540 .000 
 
.082 .054 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
 
 
 
 
X4
08 
Pearson 
Correlation 
.144 .096 .425
**
 .003 .031 .281
*
 .227 1 .278
*
 .589
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.273 .467 .001 .982 .813 .030 .082 
 
.032 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X4
09 
Pearson 
Correlation 
-
.342
*
*
 
.018 .104 .171 .190 -.111 -.250 .278
*
 1 .414
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.007 .892 .431 .191 .147 .399 .054 .032 
 
.001 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X4 Pearson 
Correlation 
.435
*
*
 
.397
**
 .652
**
 .527
**
 .549
**
 .527
**
 .451
**
 .589
**
 .414
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 
 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Hasil Pengujian Validitas Conscientiourness(X5) 
Correlations 
 X501 X502 X503 X504 X505 X506 X507 X508 X509 X5 
X501 Pearson 
Correlation 
1 .778
*
*
 
.461
*
*
 
.609
**
 .569
**
 .614
**
 -.253 -.305
*
 -.078 .545
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .051 .018 .552 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X502 Pearson 
Correlation 
.778
*
*
 
1 .634
*
*
 
.764
**
 .763
**
 .621
**
 -.397
**
 -.324
*
 -.270
*
 .523
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .002 .012 .037 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X503 Pearson 
Correlation 
.461
*
*
 
.634
*
*
 
1 .537
**
 .495
**
 .472
**
 -.336
**
 -.265
*
 -.348
**
 .349
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .009 .041 .006 .006 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X504 Pearson 
Correlation 
.609
*
*
 
.764
*
*
 
.537
*
*
 
1 .803
**
 .795
**
 -.457
**
 -.424
**
 -.328
*
 .440
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .001 .011 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X505 Pearson 
Correlation 
.569
*
*
 
.763
*
*
 
.495
*
*
 
.803
**
 1 .836
**
 -.454
**
 -.210 -.205 .553
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .108 .116 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X506 Pearson 
Correlation 
.614
*
*
 
.621
*
*
 
.472
*
*
 
.795
**
 .836
**
 1 -.370
**
 -.380
**
 -.201 .500
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .004 .003 .124 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X507 Pearson 
Correlation 
-.253 -
.397
*
*
 
-
.336
*
*
 
-.457
**
 -.454
**
 -.370
**
 1 .602
**
 .558
**
 .320
*
 
Sig. (2-tailed) .051 .002 .009 .000 .000 .004  .000 .000 .013 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X508 Pearson 
Correlation 
-
.305
*
 
-
.324
*
 
-
.265
*
 
-.424
**
 -.210 -.380
**
 .602
**
 1 .655
**
 .429
**
 
Sig. (2-tailed) .018 .012 .041 .001 .108 .003 .000  .000 .001 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
 
 
 
 
X509 Pearson 
Correlation 
-.078 -
.270
*
 
-
.348
*
*
 
-.328
*
 -.205 -.201 .558
**
 .655
**
 1 .510
**
 
Sig. (2-tailed) .552 .037 .006 .011 .116 .124 .000 .000  .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
X5 Pearson 
Correlation 
.545
*
*
 
.523
*
*
 
.349
*
*
 
.440
**
 .553
**
 .500
**
 .320
*
 .429
**
 .510
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .006 .000 .000 .000 .013 .001 .000  
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil pengujian Validitas Kinerja Karyawan (Y) 
 
Correlations 
 Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y 
Y01 Pearson 
Correlation 
1 .957
**
 .268
*
 -.126 .872
*
*
 
.782
**
 .693
**
 .726
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 
.000 .039 .349 .000 .000 .000 .000 
N 60 60 60 57 60 60 60 60 
Y02 Pearson 
Correlation 
.957
**
 1 .271
*
 -.065 .911
*
*
 
.735
**
 .653
**
 .740
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 
 
.037 .631 .000 .000 .000 .000 
N 60 60 60 57 60 60 60 60 
Y03 Pearson 
Correlation 
.268
*
 .271
*
 1 .329
*
 .278
*
 .291
*
 .138 .707
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.039 .037 
 
.013 .032 .024 .293 .000 
N 60 60 60 57 60 60 60 60 
Y04 Pearson 
Correlation 
-.126 -.065 .329
*
 1 .066 .065 -.291
*
 .470
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.349 .631 .013 
 
.627 .629 .028 .000 
N 57 57 57 57 57 57 57 57 
Y05 Pearson 
Correlation 
.872
**
 .911
**
 .278
*
 .066 1 .638
**
 .572
**
 .746
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .032 .627 
 
.000 .000 .000 
N 60 60 60 57 60 60 60 60 
Y06 Pearson 
Correlation 
.782
**
 .735
**
 .291
*
 .065 .638
*
*
 
1 .554
**
 .708
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .024 .629 .000 
 
.000 .000 
N 60 60 60 57 60 60 60 60 
Y07 Pearson 
Correlation 
.693
**
 .653
**
 .138 -.291
*
 .572
*
*
 
.554
**
 1 .506
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .293 .028 .000 .000 
 
.000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Pengujian Reabilitas 
Neuroticism(X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.625 8 
 
Opennes To Experience (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.779 6 
 
Extraversion (X3) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.829 6 
 
Agreableness (X4) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.867 9 
N 60 60 60 57 60 60 60 60 
Y Pearson 
Correlation 
.726
**
 .740
**
 .707
**
 .470
**
 .746
*
*
 
.708
**
 .506
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 60 60 60 57 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
Conscientiourness(X5) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.919 6 
 
Kinerja Karyawan (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.671 7 
 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .85194707 
Most Extreme Differences Absolute .076 
Positive .076 
Negative -.042 
Test Statistic .076 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
  
 
 
 
 
Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -9.263 3.327  -2.784 .007   
X1 .239 .095 .241 2.511 .015 .417 2.399 
X2 .425 .097 .407 4.375 .000 .445 2.248 
X3 .505 .089 .391 5.685 .000 .816 1.225 
X4 .212 .078 .212 2.721 .009 .636 1.574 
X5 .006 .084 .006 .074 .941 .578 1.729 
a. Dependent Variable: Y 
 
Uji Autokorelsi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .890
a
 .792 .772 .89052 2.007 
a. Predictors: (Constant), X5, X3, X2, X4, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
Uji heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.437 1.970  1.237 .221 
X1 .068 .056 .245 1.205 .234 
X2 -.061 .057 -.207 -1.053 .297 
X3 -.004 .053 -.012 -.080 .937 
X4 -.019 .046 -.069 -.418 .677 
 
 
 
 
X5 -.044 .050 -.152 -.881 .382 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
 
R2 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .890
a
 .792 .772 .89052 
a. Predictors: (Constant), X5, X3, X2, X4, X1 
 
Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 162.827 5 32.565 41.065 .000
b
 
Residual 42.823 54 .793   
Total 205.650 59    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X5, X3, X2, X4, X1 
 
Uji t 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -9.263 3.327  -2.784 .007 
X1 .239 .095 .241 2.511 .015 
X2 .425 .097 .407 4.375 .000 
X3 .505 .089 .391 5.685 .000 
X4 .212 .078 .212 2.721 .009 
X5 .006 .084 .006 .074 .941 
a. Dependent Variable: Y 
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